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ABSTRAK 
Chandra Nur Halim( 123111091 ), Mei 2016 ,Upaya Guru Pendidikan 
AgamaIslam Dalam Mengenalkan Akhlak Terhadap Peserta Didik di SLB Negeri 
Wonogiri, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam,Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
KeguruanIAIN Surakarta. 
Pembimbing : H. Moh. Mahbub,S.Ag,M.Si 
 
Kata Kunci :  Pendidikan Agama Islam, Akhlak. 
 Akhlak pada umumnya harus dimiliki oleh setiap peserta didik. 
Pendidikan Akhlak yang pada akhirnya dapat membentuk  akhlak yang mulia 
merupakan tujuan utama pendidikan pada umumnya. Oleh karena itu, sekolah 
sebagai penyelenggara pendidikan juga harus berorientasi pada kecerdasan 
intelektual dan ketrampilan siswa, tak terkcuali sekolah luar biasa. 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitiannya 
dilakukan di SLB Negeri Wonogiri pada bulan Agustus sampai dengan Bulan Mei 
2017. Subjek penelitiannya adalah guru Pendidikan Agama Islam, sedangkan 
yang menjadi informan adalah Kepala Sekolah, Karyawan dan guru selain guru 
PAI. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi dan 
bahan referensi. Data yang sudah terkumpul dianalisis menggunakan cara 
pengumpulan data dengan model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru PAI mengharuskan 
kepada seluruh siswanya yang beragama Islam bisa membaca Al Quran dengan 
tujuan sebagai sarana memudahkan dalam mempelajari Agama Islam lebih 
mendalam, mendidik keilmuan tentang keimanan, mengadakan pengajian akbar, 
mengadakan TPQ di Mushalla sekolah,  memberikan teladan perbuatan baik 
dalam bentuk ucapan maupun tingkah laku kepada siswa baik dilingkungan 
sekolah maupun dilingkungan masyarakat dengan sungguh-sungguh dan 
konsekuen. Dengan begitu, upaya guru untuk mengenalkan akhlak kepada peserta 
didik akan lancar. 
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MOTTO 
 
Sebenarnya, bencana yang datang kepadamu itu bukannya akan 
menghancurkanmu, melainkan sebenarnya adalah akan mengujimu, mengesahkan 
kesempurnaan imanmu, menguatkan dasar kepercayaanmu dan memberikan 
kabar baik ke dalam batinmu.(Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan pada hakikatnya adalah upaya membantu manusia agar 
mampu mewujudkan diri sesuai kodrat dan martabat kemanusiaan atau 
mampu melaksanakan berbagai peran sesuai dengan statusnya berdasarkan 
nilai-nilai dan norma-norma yang diakui. Pendidikan berfungsi 
memanusiakan manusia, bersifat normative dan harus dapat dipertanggung 
jawabkan. (Rudy Budiman, 2006 : 3 ). 
Dalam proses pendidikan tersebut guru merupakan komponen utama 
disamping tujuan, peserta didik, bahan dan lingkungan. Adanya guru 
menjadikan komponen yang lain dapat diintegrasi menjadi sistem 
pendidikan. Dalam proses pendidikan, guru memegang peran yang sangat 
penting dan strategis dalam membimbing dan mengarahkan peserta didik 
kearah kedewasaan, kematangan dan kemandirian. 
Hamruni (2009:10) menyatakan bahwa guru adalah pelaku 
pembelajaran sehingga dalam hal ini guru merupakan faktor terpenting, 
ditangan guru pendidik sebenarnya letak muara keberhasilan 
pembelajaran.Dari pengertian tersebut dapat diartikan bahwasannya 
keberhasilan siswa itu adalah keberhasilan guru mengajar atau memberikan 
pelajaran. 
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Menurut Hery Noer Aly (1996:93) mendefinisikan guru sebagai orang 
yang menerima amanat dari orang tua untuk mendidik anaknya. Guru dalam 
hal ini meliputi guru madrasah atau sekolah, sejak dari taman kanak-kanak, 
sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, 
mahasiswa, dan dosen perguruan tinggi. 
Sebagai pemegang amanat guru harus bertanggung jawab dihadapan 
Allah SWT kelak di hari pembalasan. Menyelenggarakan amanah dengan 
baik akan mendapat pahala, sebaliknya khianat terhadap amanat akan 
mendapat dosa, bahkan bisa dikategorikan sebagai orang munafik.Bahwa 
seorang guru harus menjaga amanah dengan sungguh-sungguh. Wujud 
kesunggguhan tersebut ialah berlaku adil dalam setiap pembelajaran siswa 
mendapatkan ilmu yang bermanfaat. Oleh karena itu profesi ini memerlukan 
kompetensi khusus agar tugas yang dijalankan dapat tercapai dalam hasil 
yang optimal. Dengan kata lain, kompetensi dapat dipahami sebagai 
kecakapan atau kemampuan. (Rusman, 2011:70) 
Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan. (Arif Rohman, 2009:115)  
Dengan demikian, seorang guru dianggap kompeten, jika ia mampu 
memenuhi persyaratan, baik pengetahuan, ketrampilan dan perilaku yang 
sesuai dengan standar profesi guru. Kompetensi ini merupakan faktor utama 
yang dapat mempengaruhi keberhasilan guru dalam menjalankan tugas 
pembelajaran. Guru yang kompeten mempunyai kemampuan tinggi akan 
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bersikap kreatif dan inovatif. Ia yang selamanya akan mencoba menerapkan 
berbagai macam metode yang bervariatif dalam proses pembelajaran. 
Bahwa peningkatan mutu pembelajaran di sekolah dapat dicapai 
melalui peningkatan mutu sumber daya manusia (guru dan tenaga 
kependidikan lainnya), walaupun diakui bahwa komponen-komponen lain 
turut memberikan kontribusi dalam peningkatan mutu pembelajaran. 
Peningkatan sumber daya manusia telah dilakukan pemerintah, terutama 
peningkatan kompetensi guru. Usaha ini berupa peningkatan kompetensi 
guru. Usaha ini berupa peningkatan kompetensi melalui pendidikan dan 
pelatihan atau bentuk lainnya. 
Dengan demikian, guru akan berusaha untuk meningkatkan kualitas 
dan memenuhi kompetensi profesinya. Guru akan selalu berusaha untuk 
melakukan hal-hal antara lain: memahami tuntutan standar profesi, jika 
ingin meningkatkan profesionalismenya, mencapai kualifikasi dan 
kompetensi yang dipersyaratkan, membina jaringan kerja untuk 
memperoleh akses terhadap inovasi-inovasi dibidang profesinya, dan 
mengembangkan etos kerja atau budaya kerja yang mengutamakan 
pelayanan bermutu tinggi. kepada penggunaan pendidikan, guru haruslah 
memberikan pelayanan prima kepada penggunaan pendidikan, yakni: siswa, 
orang tua, dan masyarakat. Tidak terkecuali hal nya dengan akhlak.  
Akhlak pada umumnya harus dimiliki oleh setiap peserta didik. 
Pendidikan akhlak yang pada akhirnya dapat membentuk akhlak yang mulia 
merupakan tujuan utama pendidikan pada umumnya. Oleh karena itu, 
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sekolah sebagai penyelenggara pendidikan juga harus  berorientasi pada 
kecerdasan intelektual dan ketrampilan siswa, tak terkecuali sekolah luar 
biasa. 
Masalah akhlak adalah masalah yang selalu relevan dan dibutuhkan 
setiap zaman. Athiyah Al-Abrasi (1970:1) merumuskan bahwa pendidikan 
yang berjiwa budi pekerti dan akhlak, yang bertujuan mencapai suatu akhlak 
yang sempurna. 
Nasih Ulwan (1999: 193) mengatakan bahwa akhlak adalah 
serangkaian sendi akhlak yang wajib dilakukan oleh peserta didik, 
diusahakan dan dibiasakan sejak kecil hingga dewasa untuk menyongsong 
kehidupan. Tidak diragukan lagi bahwa keutamaan akhlak dan tingkah laku, 
serta naluri merupakan buah iman yang meresap dalam pertumbuhan 
keberagaman yang sehat. 
Akhlak merupakan penanaman dan pembiasaan ajaran akhlak untuk 
dilakukan dan dipelihara oleh anak didik dan masyarakat, yaitu bagaimana 
manusia harus hidup dan bertindak untuk menjadi manusia yang baik 
berdasarkan sumber ajaran Islam.Akhlak tidak hanya diberikan pada anak 
yang mempunyai kelengkapan fisik saja, tetapi juga diberikan pada anak 
yang mempunyai kelainan atau kekurangan atau anak berkebutuhan khusus, 
karena mempunyai derajat dan hak yang sama di hadapan Allah SWT. 
61.” tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, 
tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, Makan 
(bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri atau dirumah bapak-
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bapakmu, dirumah ibu-ibumu, dirumah saudara- saudaramu yang laki-laki, 
di rumah saudaramu yang perempuan, dirumah saudara bapakmu yang laki-
laki, dirumah saudara bapakmu yang perempuan, dirumah saudara ibumu 
yang laki-laki, dirumah saudara ibumu yang perempuan, dirumah yangkamu 
miliki kuncinya[1051] atau dirumah kawan-kawanmu. tidak ada halangan 
bagi kamu Makan bersama-sama mereka atau sendirian. Maka apabila kamu 
memasuki (suatu rumah dari) rumah- rumah (ini) hendaklah kamu memberi 
salam kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) kepada dirimu 
sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik. 
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) bagimu, agar kamu 
memahaminya.” ( Q.S. An Nuur:61) 
Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, 
tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, Makan 
(bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri atau dirumah bapak-
bapakmu, dirumah ibu-ibumu, dirumah saudara- saudaramu yang laki-laki, 
di rumah saudaramu yang perempuan, dirumah saudara bapakmu yang laki-
laki, dirumah saudara bapakmu yang perempuan, dirumah saudara ibumu 
yang laki-laki, dirumah saudara ibumu yang perempuan, dirumah yang 
kamu miliki kuncinya[1051] atau dirumah kawan-kawanmu. tidak ada 
halangan bagi kamu Makan bersama-sama mereka atau sendirian. Maka 
apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah- rumah (ini) hendaklah 
kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) 
kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi 
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berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) 
bagimu, agar kamu memahaminya.(QS. An Nuur: 61) 
Sekolah merupakan tempat atau lingkungan yang kondusif untuk 
menerapkan pendidikan akhlak bagi siswa. Karena guru atau pendidik selalu 
memberikan contoh berakhlak yang baik untuk peserta didik.Yang menjadi 
daya tarik untuk melakukan penelitian ini karena guru Pendidikan Agama 
Islam di SLB ini yang memiliki keluarbiasaan yang sama dengan peserta 
didik yaitu anak luar biasa yang secara signifikan berbeda dengan anak – 
anak lainnya.Anak luar biasa yang mendapatkan pelayanan pendidikan di 
Sekolah Luar Biasa biasanya merupakan anak yang mempunyai 
keluarbiasaan di bawah rata - rata normal seperti tunanetra, tunarungu, 
tunagrahita, tunadaksa, dan tunalaras. 
Untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak luar biasa tersebut, guru 
seyogianya memiliki wawasan yang memadai tentang karakteristik dan 
kebutuhan pendidikan anak luar biasa secara optimal, baik dari segi ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta agama. 
Dalam hal ini guru yang juga mengalami keluarbiasaan dengan 
keadaannya yang tunanetra, masih tetap bisa untuk menghidupi dirinya dan 
keluarganya dengan kondisinya yang terbatas. Diantarannya dengan 
bimbingan secara jasmani maupun rohani. Bimbingan secara jasmani lebih 
mengarah pada ketrampilan yang sesuai dengan kondisi pendidik yang juga 
memiliki keterbatasan, sedangkan bimbingan secara rohani lebih diarahkan 
pada bimbingan keagamaan, untuk mempertebal keimanannya dalam 
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menerima keadaannya. Selain itu, dengan keadaan peserta didik di SLB ini, 
mereka cenderung mengalami guncangan jiwa. Karena guncangan jiwa anak 
tunanetra usia sekolah lebih hebat dibandingkan dengan anak-anak usia 
balita, sebab usia sekolah ini merupakan masa-masa bermain. Maka dari itu, 
guru/pendidik di SLB ini mempunyai tugas dengan menyadarkan mereka 
agar mau menerima kenyataan sehingga anak dapat berkembang dan 
menambah pengalamannya dalam ketunanetraannya. 
Seperti halnya istilah lain, istilah keluarbiasaan dan anak luar biasa 
memerlukan waktu dalam mengenalkannya hingga terbiasa dipakai dalam 
lingkungan masyarakat sebagai istilah teknis. Pengenalan ini tentu 
merupakan kewajiban bagi para guru pendidik di sekolah luar biasa tersebut, 
tetapi dengan menggunakannya secara konsisten dan dengan pengertian 
yang sama. Dengan keadaan sama-sama memiliki keterbatasan atau 
keluarbiasaan, sehingga menjadi daya tarik untuk melakukan penelitian di 
Sekolah Luar Biasa tersebut. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat diidentifikasi 
berbagai masalah yaitu : 
1. Akhlak merupakan hal yang pokok dalam beragama, akan tetapi tidak 
adanya penguatan tentang akhlak padapeserta didik sehingga tidak 
memiliki perilaku yang baik terhadap guru ataupun sesama 
2. Guru tuna netra dalam mengenalkan akhlak masih mengalami 
kesulitan sehingga perlu adanya strategi yang khusus. 
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C. Pembatasan masalah  
Sesuai dengan identifikasi masalah di atas selanjutnya penelitian ini 
dibatasi pada masalah Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Tuna Netra 
dalam Mengenalkan Akhlak Terhadap Peserta Didik Di SLB Negeri 
Wonogiri. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang 
dikemukakan tersebut, maka rumusan masalah adalah : Upaya Guru 
Pendidikan Agama Islam Tuna Netra dalam Mengenalkan Akhlak 
Terhadap Peserta Didik Di SLB Negeri Wonogiri ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini  adalah untuk mengetahui Upaya Guru 
Pendidikan Agama Islam Tuna Netra dalam Mengenalkan Akhlak 
Terhadap Peserta Didik Di SLB Negeri Wonogiri. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan secara teoritis  maupun praktis sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai dasar pemikiran yang dapat dijadikan sebagai pijakan 
untuk penelitian yang akan datang dalam rangka untuk penulisan 
skripsi 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai data untuk 
kegiatan penelitian selanjutnya 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam 
meningkatkan akhlak peserta didik di SLB Negeri Wonogiri. 
b. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan panduan guru PAI dalam 
usaha meningkatkan akhlak peserta didik di SLB Negeri Wonogiri. 
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BAB II 
LANDASAN  TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Guru PAI 
a. Pengertian Guru PAI 
Guru adalah pendidik  professional karena secara implisit ia 
telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung 
jawab pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua  (Zakiyah 
Daradjat, 1992: 39). 
Menurut Hizbulloh (2001: 124) guru adalah pembimbing, 
pendidik dan pengajar untuk aktifitas peserta didik sekaligus sebagai 
pemegang tanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan. Senada 
dengan pengertian diatas guru adalah pendidik yang berada di 
lingkungan sekolah sebagai pembawa amanat orang tua anak dalam 
pendidikan( Arifin, 1997: 106) 
Sudarwan Danim  (2010: 17) mengatakan, “Guru merupakan 
pendidik professional  dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai serta mengevaluasi 
peserta didik pada jalur pendidikan formal.” Jadi seorang guru itu 
harus memiliki kompetensi professional dalam mendidik  peserta 
didiknya agar tujuan pembelajaran tercapai, sebagaimana firman 
Allah :  (QS Al-Baqarah, 2:115) 
10 
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Sedangkan menurut Marno dan M. Idris (2009: 15-16), “Guru 
juga sering dikenal dengan istilah pengajar dan pendidik, karena 
tugas guru adalah mengajar dan mendidik para siswanya.” Jadi 
istilah “guru” bukan hanya terbatas pada lembaga persekolahan atau 
lembaga keguruan semata, seorang guru mengandung nilai, 
kedudukan , dan peran mulia. 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang lebih khusus 
ditekankan untuk mengembangkan fitrah keberagaman dan 
sumberdaya insane lainnya agar lebih mampu menghayati, 
memahami, dan mengamalkan ajaran Islam.” (Achmadi, 1992: 27)  
Sedangkan pengertian  Pendidikan Agama Islam menurut Zakiah 
Daradjat (2001: 86) dapat dibedakan menjadi 3, diantaranya sebagai 
berikut : 
1) Pendidikan Agama Islam ialah usaha berupa bimbingan dan 
asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai 
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran 
agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup ( 
way of life). 
2) Pendidikan Agama Islam ialah pendidikan yang dilaksanakan 
berdasarkan ajaran Islam. 
3) Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui 
ajaran-ajaran Agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan 
terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari 
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pendidikan ia dapat memahaminya, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya 
secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu 
sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan 
kesejahteraan hidupnya di dunia maupun di akhirat kelak. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, guru Pendidikan 
Agama Islam adalah seorang pendidik agama Islam yang mempunyai 
kemampuan dalam memaknai pembelajaran agama Islam, mampu 
menanamkan nilai-nilai Islam melalui proses pendidikan, dan 
menjadikan pembelajaran tersebut sebagai ajang pembentukan 
kemampuan dan perbaikan kualitas pribadi siswanya sesuai dengan 
syariat Islam. 
Pendidikan agama islam merupakan usaha sadar untuk 
menyiapkan anak didik dalam meyakini, memahami, menghayati dan 
mengamalkan agama islam melalui bimbingan pengajaran dan penelitian 
dengan memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain 
dalamhubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 
mewujudkan persatuan nasional. Sedangkan Muhaimin (2002: 76), 
mendefinisikan bahwa pendidikan agama Islam adalah suatu bimbingan 
dan atau latihan untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai. Kegiatan 
yang dilaksanakan untuk meningkatkan keyakinan pemahaman atau 
penghayatan dan pengamalan ajaran Islam dari peserta didik untuk 
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membentuk kesalihan atau kualitas pribadi yang menyangkut hubungan 
pribadi serta kesalihan sosial. 
Menurut Zuhairini, dkk, (1983:27) dalam bukunya yang berjudul 
Metodik Khusus Pendidikan Agama, pendidikan agama Islam adalah 
“usaha yang sistematis dan praktis dalam membantu anak didik agar 
mereka sesuai dengan ajaran Islam”. Menurut pengertian diatas semua 
usaha untuk merubah tingkah laku individu melalui kependidikan adalah 
definisi dari pendidikan agama Islam yang tujuannya adalah perubahan 
dalam aspek perilaku manusia terhadap dirinya, masyarakat maupun 
alam sekitarnya. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwasanya pendidikan agama Islam adalah suatu usaha yang sistematis 
dan praktis yang berwujud bimbingan dan asuhan terhadap anak didik 
baik itu bimbingan jasmani maupun rohani yang sesuai dengan ajaran 
agama Islam bertujuan untuk terbentuknya kepribadian yang berguna 
bagi dirinya, masyarakatnya dan lingkungannya. 
 
a. Landasan Pendidikan Agama Islam 
Landasan yaitu sesuatu yang menjadi sumber kekuasaan untuk 
berpijak dan berfungsi untuk menjamin kokohnya sesuatu agar dapat 
berdiri tegak. Landasan atau Dasar pendidikan agama menurut Jundy 
(1973: 32) adalah fitrah, yaitu suatu daya pembeda untuk memilih antara 
perkara yang baik dan perkara yang buruk, sehingga manusia mampu 
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melihat perbedaan itu. Dengan demikian dasar adalah bagian terpenting 
dari pendidikan Islam, agar pendidikan Islam tetap kokoh dan tidak 
kehilangan identitasnya. 
H.M.Arifin (2008:27) mengemukakan beberapa Landasan 
Pendidikan Agama Islam, diantaranya :  
a. Dasar yuridis  
 Pelaksanaan pendidikan Islam di Indonesia berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang secara langsung ataupun tidak, dapat 
dijadikan pegangan dalam melaksanakan pendidikan Islam di lembaga-
lembaga baik secara formal ataupun non formal. Dasar yuridis ini terdiri 
dari tiga macam, yaitu: 
1. Dasar ideal yakni falsafah Negara yaitu pancasila, dengan sila 
pertama, Ketuhanan Yang Maha Esa. Mengandung pengertian bahwa 
bangsa Indonesia memiliki kepercayaan dan ketakwaan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dan untuk merealisasikan hal tersebut maka 
diperlukan pendidikan agama, karena tanpa pelaksanaan pendidikan 
tersebut, ketakwaan kepada Tuhan sulit untuk terwujud. Disampingitu, 
dasar pelaksanaan pendidikan Islam di Indonesia adalah UU 1945 
pasal 29 ayat 1 dan 2. 
2. Dasar Struktur/ Konstitusional adalah dasar-dasar dari UUD 1945 Bab 
XI pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi: (1) Negara berdasarkan Atas 
Ketuhanan Yang Maha Esa. (2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-
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tiap penduduk untuk memeluk agama masing-masing dan beribadat 
menurut agama dan kepercayaannya itu. 
3. Dasar Operasional, yaitu terdapat dalam Tap MPR No.IV/MPR/1973 
yang kemudian dikokohkan dalam Tap MPR No.IV/MPR 1978. 
Ketetapan MPR Np. II/MPR/1983, diperkuat oleh Tap.MPR No. 
II/MPR/1988 dan Tap. MPR No.II/MPR 1993 tentang Garis-garis 
Besar Haluan Negara yang pada pokoknya menyatakan bahwa 
pelaksanaan pendidikan agama secara langsung dimaksudkan dalam 
kurikulum sekolah-sekolah formal, mulai dari sekolah dasar hingga 
perguruan tinggi. Dan diperkuat lagi dengan Undang-undang RI 
No.20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS Bab X Pasal 37 ayat 1 da 2 
yang berbunyi sebagai berikut: (1) Kurikulum pendidikan dasar dan 
menengah wajib memuat: pendidikan agama, pendidikan 
kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu 
pengetahuan sosial, seni dan budaya, pendidikan jasmani, 
ketrampilan/ kejuruan dan muatan lokal. (2) Pendidikan tinggi wajib 
memuat: pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa. 
4. Dasar Religius 
Yang di maksud dasar religius disini adalah dasar-dasar yang 
bersumber pada Al-qur’an dan Al-hadits tentang perintah pelaksanaan 
yang merupakan perintah dari Allah dan merupakan ibadah 
dengannya. Di antaranya tertera dalam surat Al-Nahl: 125 yaitu : 
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َنَسَحْلا ِةَظِعٌْ َمْلاًَ  ِةَمْكِحْلاِبّ َكِبَّر ِلٍِبَس ىَلِإ ُعْدا ًَ ِى ًِتَلاِبّ ْمُيْلِداَجًَ  ِة
َنٌِذَتْيُمْلاِبّ ُمَلْعَأ ٌَ ُىًَ  ِوِلٍِبَس ْنَع َلَض ْنَمِبّ ُمَلْعَأ ٌَ ُى َكَبَّر َنِّإ ُنَسْحَأ 
Artinya: 
 “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk.”Penulis mengambil rujukan 
dari Al-qur’an dan terjemahannya, juz 14, hlm 224. 
 
Dari ayat di atas memberi pengertian, bahwa dalam ajaran 
Islam ada perintah untuk mendidik, baik dalam keluarga,maupun pada 
orang lain dan tanggung jawab pendidik itu bukan saja terletak pada 
orang tua, namun masyarakat dan pemerintah ikut berperan dalam 
proses pendidikan. 
 Sumber dari hadits, yaitu:  
Hadist Riwayat Bukhari: 
(يراخبلا هاًر) اٌْ ُغِلَبّ ًْ ِنَع وٌَاٌْ َلًَ  
“Sampaikanlah ajaranku kepada orang lain walaupun hanya sedikit”. 
(HR. Bukhari). 
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b. Dasar Social Psychologis 
Semua manusia di dalam hidupnya selalu membutuhkan 
adanya pegangan hidup yang disebut agama, yakni adanya perasaan 
yang mengakui adanya Dzat Yang Maha Kuasa, tempat mereka 
berlindung dan mohon pertolongan. Oleh karenanya manusia berusaha 
mendekatkan diri pada Tuhannya dalam rangka mengabdi pada-Nya. 
Dalam hal ini ummat muslim membutuhkan pendidikan agama Islam 
agar dapat mengarahkan fitrahnya kepada jalan yang benar. Dengan 
demikian pelaksanaan pendidikan Islam non formal sangat penting 
atau berperan dalam mencapai tujuan pendidikan Islam itu sendiri, 
agar membentuk Insan kamilah dengan akhlaqul karimah.  
Menurut Zuhairini (1983 :46-47) dasar pendidikan agama antara Iain : 
a. Dasar Yuridis / Hukum 
Pendidikan nasional berdasarkan atas Pancasila sila Ke 1 
dan dasar struktural pendidikan nasional adalah UUD 45 Bab XI 
Pasal 29 ayat 1 dan 2 : 
1. Negara berdasarkan atas ke Tuhanan Yang Maha Esa. 
2. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 
 memeluk agamanya masing-masing dan beribadah menurut 
 agama dan kepercayaannya itu. 
Dasar operasionalnya yang mengatur pelaksanaan pendidikan 
agama oleh sekolah-sekolah di Indonesia adalah Tap MPR 
No.IV/MPR/1975 yang kemudian dikokohkan kembali pada Tap 
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MPRNo.IV/MPR/1978 tentang GBHN Pendidikan. Agama secara 
langsung dimasukkan kedalam kurikulum disekolah mulai sekolah 
dasar sampai PTN. Kemudian dalam Tap MPR No. IV/MPR/1983 
tentang GBHNdalam bidang pendidikan yaitu pendidikan nasional 
berdasarkan pancasila. 
b. Dasar Religius 
Dasar pendidikan secara religius adalah Al-Qur'an dan Al-
Hadits, Kebenaran ini dijelaskan dalam surat Al-Baqarah ayat 2 
yang artinya :  
"Kitab ini tidak ada yang diragukan, petunjuk bagi yang 
bertakwa". 
Begitu pula dalam sabda Rasulullah SAW yang artinya.  
"Sungguh telah saya tinggalkan untukmu dua perkara 
(pusaka), tidak sekali-kali kamu tersesat selamanya, jika kamu 
masih berpegangan kepadanya, yakni Kitabullah (Al Qur'an) dan 
Sunah rasul" (Al hadist) (H.R. Malik).  
 
c. Dasar Sosial Psikologis 
Dasar pendidikan agama Islam secara sosial psikologis 
yaitu bahwa manusia sebagai makhluk sosial yang selalu 
membutuhkan adanya Dzat Yang Maha Kuasa untuk mendapatkan 
petunjuk dalam menjalin hubungan dengan sesama, sedangkan 
secara psikologis manusia membutuhkan ketenangan jiwa dalam 
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menghadapi hidup yang penuh dengan cobaan dengan jalan 
mempelajari agama. Jadi manusia membutuhkan ketenangan 
melalui agama.  
b. Tugas Guru PAI 
Menurut Muhammad Al-Ghazali dalam Zainuddin (1991: 59) tugas 
guru PAI adalah sebagai berikut : 
1) Mengikuti jejak Rasulullah Guru hendaknya mengikuti ajaran 
Rasulullah SAW karena beliau dilahirkan di dunia sebagai uswatun 
hasanah, figure ideal bagi umat manusia pada umumnya dan bagi 
seorang pendidik pada khususnya. 
2) Memberikan kasih sayang pada anak didik. Seorang guru 
merupakan pengganti dan wakil kedua orang tua anak didiknya 
yaitu mencintai anak didiknya seperti memikirkan keadaan 
anaknya. 
3) Menjadi teladan bagi anak didik. Seorang guru hendaklah 
mengerjakan apa yang diperintahkan Allah SWT dan menjauhi 
larangan-Nya, serta mengamalkan segala ilmu pengetahuan yang 
diajarkanNya karena tindakan dari perbuatan guru adalah menjadi 
teladan bagi anak didiknya. 
4) Menghormati kode etik guru. Seorang guru hendaklah saling 
menghormati dan menghargai, tidak mengejek guru lain atau mata 
pelajaran lain.Setiap guru yang menjaga dan memelihara kode etik 
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guru akan sangat membantu kemajuan proses pendidik dan 
pengajaran pada umumnya. 
c. Guru PAI 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen, pada pasal 10 ayat (1) menyatakan bahwa. “Kompetensi 
guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
professional yang diperoleh melalui pendidikan profesi” 
Standar kompetensi guru mencakup kompetensi inti guru yang 
dikembangkan menjadi kompetensi guru PAIPAUD/TK/RA,guru 
kelasSD/MI, guru mata pelajaran pada SD/MI,SMP/MTs,SMA/MA,dan 
SMK/MAK”. 
1) Kompetensi Pedagogik. Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan 
pemahaman terhadap peserta didik,perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Sub kompetensi  dalam kompetensi Pedagogik adalah : 
a) Memahami peserta didik secara mendalam yang meliputi 
memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip 
perkembangan kognitif, prinsip-prinsip kepribadian, dan 
mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik. 
b) Merancang Pembelajaran, termasuk memahami landasan 
pendidikan untuk kepentingan pembelajaran yang meliputi 
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memahami landasan pendidikan, menerapkan teori belajar dan 
pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran berdasarkan 
karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai, dan 
materi ajar, serta menyusun rancangan pembelajaran 
berdasarkan strategi yang dipilih. 
c) Melaksanakan pembelajaran yang meliputi menata latar 
(setting) pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran yang 
kondusif. 
d) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran yang 
meliputi merancang dan melaksanakan evaluasi (assessment) 
proses dan hasil belajar secara berkesinambungan dengan 
berbagai metode, menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil 
belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar (mastery 
level), dan memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk 
perbaikan kualitas program pembelajaran secara umum. 
e) Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensinya meliputi, memfalisitasi peserta didik 
untuk pengembangan berbagai potensi akademik, 
danmemfalisitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai 
potensi nonakademik. 
2) Kompetensi Kepribadian. Kompetensi Kepribadian adalah 
kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang 
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi 
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peserta didik dan berakhlak mulia. Sub kompetensi dalam 
kompetensi kepribadian meliputi: 
a) Kepribadian yang mantap dan stabil meliputi bertindak sesuai 
dengan norma sosial, bangga menjadi guru dan memiliki 
konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma. 
b) Kepribadian yang dewasa yaitu menampilkan kemandirian 
Dalam bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja 
sebagai guru. 
c) Kepribadian yang arif adalah menampilkan tindakan yang 
didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah dan 
masyarakat serta menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan 
bertindak. 
d) Kepribadian yang berwibawa meliputi memiliki perilaku yang 
berpengaruh positif terhadap peserta didik dan memiliki 
perilaku yang disegani. 
e) Berakhlak mulia dan dapat  menjadi teladan meliputi bertindak 
sesuai dengan norma religius (imtaq, jujur, ikhlas, suka 
menolong) dan memiliki perilaku yang diteladani peserta 
didik. 
3) Kompetensi Profesional. Kompetensi professional adalah 
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, yang 
mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah 
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dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta 
penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya. 
a) Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan 
yang mendukung pelajaran yang dimampu. 
b) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang dimampu. 
c) Mengembangkan materi pembelajaran yang dimampu secara 
kreatif. 
d) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelelanjutan 
dengan melakukan tindakan reflektif. 
e) Memanfaatkan TIK untuk berkomunikasi dan 
mengembangkan diri. 
4) Kompetensi Sosial. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru 
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 
didik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan 
masyarakat sekitar. 
a) Bersikap inkulif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif 
karena pertimbangan jenis kelamin, agama, raskondifisik, latar 
belakang keluarga, dan status sosial keluarga. 
b) Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan 
sesame pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan 
masyarakat. 
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c) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah RI yang 
memiliki keragaman sosial budaya. 
d) Berkomunikasi dengan lisan maupun tulisan. 
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam. 
Tujuan yaitu sasaran yang akan dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang yang melakukan kegiatan (Nur Uhbiyati, 1998: 29). 
Dengan adanya tujuan, proses pendidikan Islam akan menjadi lebih 
terarah. Tujuan pendidikan merupakan faktor yang sangat penting, 
karena merupakan arah yang hendak dituju oleh pendidikan itu. 
Demikian pula halnya dengan Pendidikan Agama Islam, yang tercakup 
mata pelajaran akhlak mulia dimaksudkan untuk membentuk peserta 
didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa serta berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi 
pekerti, atau moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama. Tujuan 
pendidikan secara formal diartikan sebagai rumusan kualifikasi, 
pengetahuan, kemampuan dan sikap yang harus dimiliki oleh anak didik 
setelah selesai suatu pelajaran di sekolah, karena tujuan berfungsi 
mengarahkan, mengontrol dan memudahkan evaluasi suatu aktivitas 
sebab tujuan pendidikan itu adalah identik dengan tujuan hidup manusia. 
Omar Muhammad al-Toumy al-Saebani mengungkapkan bahwa 
Tujuan pendidikan Islam yaitu perubahan yang diinginkan, yang 
diusahakan dalam proses pendidikan atau usaha pendidikan untuk 
mencapainya, baik pada tingkah laku individu dari kehidupan pribadinya 
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atau kehidupan masyarakat serta pada alam sekitar di mana individu itu 
hidup atau pada proses pendidikan itu sendiri dan proses pengajaran 
sebagai suatu kegiatan asasi dan sebagai proporsi di antara profesi asasi 
dalam masyarakat. 
Menurut Muhammad Yunus, tujuan pendidikan agama islam 
adalah mendidik peserta didik supaya menjadi seorang muslim sejati, 
beriman teguh, beramal sholeh dan berakhakul mulia, sehingga ia 
menjadi salah satu anggota masyarakat yang sanggup berdiri diatas 
kakinya sendiri, mengabdi kepada Allah dan berbakti kepada bangsa dan 
tanah airnya, bahkan sesama umat manusia. Muhammad Yunus dalam 
bukunya Metode Khusus Pendidikan Agama, (1998 : 13) 
Zakiah Daradjad dalam Metodik Khusus Pengajaran Agama 
Islam mendefinisikan tujuan Pendidikan Agama Islam sebagai berikut : 
a. Berjiwa Tauhid 
Tujuan pendidikan Islam yang pertama ini harus ditanamkan 
pada peserta didik, sehingga siapapun yang mengenyam pedidikan 
seperti ini sangat yakin bahwa ilmu yang ia miliki adalah bersumber 
dari Allah, dengan demikian ia tetap rendah hati dan semakin yakin 
akan bebesaran Allah. 
b. Takwa Kepada Allah SWT 
Mewujudkan manusia yang bertaqwa kepada Allah 
merupakan tujuan pendidikan Islam, sebab walaupun ia genius dan 
gelar akademiknya sangat banyak tapi kalau tidak bertaqwa kepada 
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Allah maka ia dianggap belum/tidak berhasil. Hanya dengan 
ketaqwaan kepada Allah saja akan terpenuhi keseimbangan dan 
kesempurnaan dalam hidup ini.   
c. Rajin Beribadah dan Beramal Saleh 
Tujuan pendidikan Islam juga adalah agar peserta didik lebih 
rajin dalam beribadah dan beramal saleh, apapun aktivitas dalam 
hidup ini haruslah didasarkan untuk beribadah kepada Allah, karena 
itulah tujuan Allah menciptakan manusia di muka bumi ini.  
Termasuk dalam pengertian beribadah tersebut adalah beramal shalih 
(berbuat baik) kepada sesama manusia dan semua mahkluk yang ada 
dialam ini karena dengan demikian akan terwujud keharmonisan dan 
kesempurnaan hidup. 
d. Ulil Albab 
Tujuan pendidikan Islam berikutnya adalah mewujudkan Ulil 
albab yaitu orang-orang yang dapat memikirkan dan meneliti 
keagungan Allah melalui ayat-ayat qauliyah yang terdapat di dalam 
kitab suci Al-Qur'an dan Ayat-ayat kauniyah (tanda-tanda kekuasaan 
Allah) yang terdapat di alam semesta, mereka ilmuan dan intelektual, 
tetapi mereka juga rajin berzikir dan beribadah kepada Allah SWT.  
e. Berakhlakul Karimah 
Pendidikan dalam Islam tidak hanya bertujuan untuk 
mencetak manusia yang memiliki kecerdasan saja, tapi juga berusaha 
mencetak manusia yang berahklak mulia. Ia tidak akan menepuk 
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dada atau bersifat arogan (congkak) dengan ilmu yang dimilikinya, 
sebab ia sangat menyadari bahwa ia tidak pantas bagi dirinya untuk 
sombong bila dibandingkan ilmu yang dimiliki Allah, malah ilmu 
yang ia miliki pun serta yang membuat ia sampai pandai adalah 
berasal dari Allah. Apabila Allah berkehendak Dia bisa mengambil 
ilmu dan kecerdasan yang dimiliki mahkluknya (termasuk Manusia) 
dalam waktu seketika. Allah mengajarkan manusia untuk bersifat 
rendah hati dan berakhlak mulia.  
Sedangkan, Zuhairini dalamMetodik Khusus Pendidikan 
Agama,(1983: 46-47) memaparkan dua pendapat tentang tujuan dari 
Pendidikan Agama Islam, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. 
Tujuan umum dari pendidikan agama Islam adalah menjadikan umat 
muslim sejati, beriman yang teguh, beramal saleh, dan berakhlak 
mulia serta berguna bagi masyarakat, agama dan negara. Sedangkan 
tujuan khusus untuk sekolah dasar antara lain : 
1. Penanaman rasa beragama. 
2. Penanaman rasa cinta kepada Allah dan Rasulnya. 
3. Memperkenalkan agama Islam yang global yaitu mengenai 
rukun iman, rukun Islam dan syariat. 
4. Membiasakan anak berakhlak mulia. 
5. Membiasakan contoh tauladan yang baik. 
Tujuan khusus diatas telah mencakup tiga aspek dalam ajaran 
Islam. Aspek tersebut yaitu aspek akidah yang berupa rasa cinta 
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kepada Allah dan rasulnya, aspek akhlak yaitu berakhlak mulia dan 
aspek sosial yaitu jiwa beragama. 
Adapun menurut Abdurahman Saleh Abdullah bahwa tujuan 
pendidikan agama Islam meliputi 4 aspek yaitu: 
1. Aspek Jasmani. 
 Tujuan pada aspek ini adalah terbentuknya muslim yang sehat dan 
kuat. Muslim yang sehat dan kuat akan lebih dicintai Allah SWT 
daripada muslim yang lemah. Muslim kuat akan selalu siap dalam 
menghadapi tugasnya. 
2. Aspek Rohani. 
 Tujuan pada aspek ini adalah membentuk muslim yang 
berkepribadian baik, baik terhadap orang lain maupun lingkungan 
sekitar. 
3. Aspek Akal. 
Tujuan pada aspek ini membentuk muslim yang cerdas. Mempunyai 
wawasan yang luas dan pemikiran yang tajam serta tidak mudah 
diombang-ambingkan oleh orang lain. Pemikirannya selalu 
membawa manfaat bagi yang memanfaatkannya. 
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4. Aspek Sosial. 
 Pada aspek ini muslim mampu bersosialisasi baik dengan orang 
lain dan mampu mengubah lingkungan sekitarnya sesuai aturan yang 
ditetapkan oleh ajaran Islam. (Abdurahman, 1990: 138-148) 
Khan (1986:31) mendefinisikan maksud dan tujuan pendidikan islam 
sebagai berikut: 
a. Memberikan pengajaran Al-quran sebagai langkah pertama 
pendidikan. 
b. Menanamkan pengertian-pengertian berdasarkan pada ajaran-
ajaran fundamental islam yang terwujud dalam al-quran dan as-
sunnah dan bahwa ajaran-ajaran ini bersifat abadi. 
c. Memberikan pengertian-pengertian dalam bentuk pengetahuan 
dan skill dengan pemahaman yang jelas bahwa hal-hal tersebut 
dapat berubah sesuai dengan perubahan-perubahan dalam 
masyarakat. 
d. Menanamkan pemahaman bahwa ilmu pengetahuan tanpa basis 
iman dan islam adalah pendidikan yang tidak utuh dan pincang. 
e. Menciptakan generasi muda yang memiliki kekuatan baik dalam 
keimanan maupun dalam ilmu pengetahuan. 
f. Mengembangkan manusia islami yang berkualitas tinggi yang 
diakui secara universal. 
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Sejalan dengan tujuan diatas, menurut Athbiya’ al Abrasy 
(1969: 1) tujuan pendidikan Islam ada 5 yaitu: 
1) Mencapai akhlak atau budi pekerti yang sempurna. 
2) Memperhatikan agama dan dunia secara seimbang. 
3) Memperoleh manfaat praktis dari pendidikan yang dilakukan. 
4) Menumbuhkan kegemaran peserta didik pada ilmu, sehingga 
mereka belajar semata-mata hanya untuk ilmu itu sendiri. 
5) Menyiapkan murid agar dapat berkarya, berpraktek dan 
berproduksi sehingga ia dapat bekerja unttuk mendapatkan 
rezeki, hidup terhormat, serta tetap memelihara segi-segi 
kerohaniaan dan keagamaan 
c. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
Abuddin Nata,membagi ruang lingkup pendidikan agama Islam, 
dalam dua hal diuraikan sebagai berikut : 
Pertama, teori-teori dan konsep-konsep yang diperlukan bagi 
perumusan desain pendidikan Islam dengan berbagai aspeknya :visi, 
misi, tujuan, kurikulum, proses belajar mengajar, dan sebagainya. Teori-
teori dan konsep-konsep tersebut dibangun dari hasil kajian yang ilmiah 
dan mendalam terhadap sumber ajaran Islam yang terdapat dalam al-
Quran dan As-sunnah, serta dari berbagai displin ilmu yang relevan : 
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sejarah, filsafat, psikologi, sosiologi, budaya, politik, hukum, etika, 
manejemen, teknologi canggih dan sebagainya. 
Kedua,  teori dan konsep yang diperlukan untuk kepentingan 
praktik pendidikan, yaitu mempengaruhi peserta didik agar mengalami 
perubahan, peningkatan, dan kemajuan, baik dari segi wawasan, 
keterampilan, mental spiritual, sikap, pola fikir, dan kepribadian. 
Berbagai komponen keterampilan terapan yang diperlukan dalam praktik 
pendidikan, berupa praktik pedagodis, didaktis, dan metodik didasarkan 
pada teori-teori dan konsep-konsep yang terdapat dalam ilmu pendidikan 
Islam. 
Banyak pakar pendidikan yang menyatakan bahwa lapangan dan 
cakupan pendidikan Islam luas sekali. Menurut Erwati Aziz,dalam 
bukunya yang berjudul Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam (2003: 97-108) 
cakupan pendidikan Islam berdasarkan surat al Alaq meliputi 4 hal, yaitu: 
1) Pendidikan Tauhid 
Pendidikan tauhid yang dimaksud disini ialah menanamkan 
kesadaran dan keyakinan tauhid atau keesaan Allah SWT ke dalam 
diri peserta didik. 
2) Pendidikan Akhlak 
Pendidikan akhlak merupakan bagian penting dalam 
pendidikan. Karena pentingnya hal ini, Nabi Muhammad SAW 
menyatakan bahwa tujuan beliau diutus ke muka bumi adalah untuk 
menyempurnakan akhlak dan budi pekerti manusia. 
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3) Pendidikan Akal 
Yang dimaksud pendidikan akal ialah menuntun dan 
mengembangkan daya pikir rasional dan obyektif. Dalam surat al 
alaq tarlihat jelas bahwa Tuhan menyuruh manusia berfikir dan 
menggunakan akal pikirannya. Hal ini menunjukkan bahwa Allah 
sangat peduli dengan pendidikan akal. 
4) Pendidikan jasmani 
Pendidikan jasmani amat penting, karena sesuai dengan fitrah 
manusia yang terdiri dari aspek jasmani dan rohani. Pendidikan 
jasmani berfungsi mengembangkan potensi jasmani tersebut. 
         Pendidikan agama islam mencakup tujuh unsur pokok yaitu Al-
Quran Hadits, Keimanan, Ibadah, Syari’ah, Muamalah, Akhlak dan 
Tarikh. Namun pada tahun 1999 ruang lingkup pendidikan agama islam 
kurikulumnya dipadatkan menjadi lima unsur pokok yaitu Qur’an Hadits, 
Akhlak, Fiqih, Bimbingan ibadah dan Tarikh, hal ini lebih menekankan 
pada perkembangan ajaran agama islam, yaitu ilmu pengetahuan dan 
kebudayaan. (Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islam, 2002, 79) 
 Sedangkan menurut Abdul Majid dan Dian Andayani.dalam 
bukunya yang berjudul Pendidikan Agama Islam Berbasis 
Kompetensi(2004:131), bahwa mata pelajaran pendidikan agama islam 
secara keseluruhan dalam lingkup Al-Qur’an dan Al-Hadits, Akhlak, 
Fiqh/Ibadah, dan sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup 
pendidikan agama islam mencangkup perwujudan keserasian, keselarasan 
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dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah AWT, diri sendiri, 
sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya. 
 Sedangkan menurut Ramayulis (2005:22), ruang lingkup 
pendidikan agama islam meliputi keserasian, keselarasan dan  
keseimbangan antara : 
1 Hubungan manusia dengan Allah AWT. 
2 Hubungan manusia dengan sesama manusia. 
3 Hubungan manusia dengan dirinya sendiri. 
4 Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungan. 
 
2.Akhlak 
a. Pengertian Akhlak   
Akhlak secara etimologi adalah berasal dari bahasa Arab jamak 
dari “khuluk” yang artinya perangai. Dalam pengertian sehari-hari 
akhlak umumnya disamakan artinya dengan budi pekerti, kesusilaan 
dan sopan santun. Perkataan akhlak berasal dari perkataan  (al-
akhlaqu) yaitu kata jamak dari perkataan (al-khuluqu) yang berarti 
tabiat, kelakukan, perangai, tingkah laku, adat kebiasaan, akhlak juga 
berarti agama itu sendiri (H.A Hafizh, 1997 : 73). 
Adapun pengertian akhlak secara istilah, penulis kutipkan dari 
berbagai pendapat , yaitu: Pertama, menurut Al-Ghazali 
mendefinisikan akhlak adalah ungkapan tentang sikap jiwa yang 
menimbulkan perbuatan- perbuatan dengan mudah dengan tidak 
memerlukan pertimbangan atau pemikiran terlebih dahulu. Kedua, 
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menurut Ibnu Miskawah akhlak adalah sikap jiwa seseorang yang 
mendorongnya untuk melakukan perbuatan- perbuatan  tanpa 
melalui pertimbangan (terlebih dahulu) (Zahruddin, 2004:4). Ketiga, 
menurut Muhammad bin Ali Asy-Syariif Al-Jurjani, akhlak adalah 
istilah bagi suatu sifat yang tertanam kuat dalam diri yang darinya 
terlahir perbuatan-perbuatan dengan mudah dan ringan, tanpa perlu 
berfikir dan merenung. Jika dari sifat tersebut terlahir perbuatan-
perbuatan yang indah menurut akal dan syari’at dengan mudah, 
maka sifat tersebut dinamakan dengan akhlak yang baik. Sedangkan 
jika darinya terlahir perbuatan-perbuatan buruk, maka sifat tersebut 
dinamakan akhlak yang buruk. Dan keempat, menurut Muhammad 
bin Ali Al-faruqi At-Tahanawi, akhlak adalah keseluruhannya 
kebiasaan, sifat alami, agama dan harga diri. Kemudian beliau 
berkata bahwa akhlak terbagi atas hal berikut ini: Keutamaan, yang 
merupakan dasar bagi apa yang sempurna. Kehinaan, yang 
merupakan dasar dari apa yang kurang (Halim Mahmud, 2003 : 32). 
Menurut Imam Ghozali akhlak  adalah sifat yang melekat pada 
diri seseorang yang menjadikan ia dengan mudah bertindak tanpa 
banyak pertimbangan lagi ( Oemar Bakry 1993:10 ). 
Dari pergantian di atas ditegaskan lagi oleh Abu Bakar Jabir Al-
Jazairi (2000:217) akhlak adalah norma atau aturan yang 
bersemayam di hati tempat menculnya tindakan-tindakan sukarela, 
tindakan yang benar atau salah. Menurut tabiatnya, institusi tersebut 
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siap menaruh pembinaan yang baik atau pembinaan salah 
kepadanya. Jika institusi tersebut dibina untuk memilih keutamaan, 
kebenaran, cinta kebaikan, cinta keindahan  dan benci keburukan, 
maka itu menjadi trademark-nya dan perbuatan-perbuatan baik 
dengan mudah muncul dari padanya, itulah akhlak yang baik, 
misalnya akhlak lemah lembut, akhlak sabar, akhlak dermawan, 
akhlak berani, akhlak adil, akhlak berbuat baik, dan lain sebagainya 
dari akhlak –akhlak yang baik dan penyempurnaan diri. 
Sebaliknya, jika institusi tersebut disia-siakan tidak dibina 
dengan baik dan proporsional, bibit-bibit kebaikan di dalamnya tidak 
dikembangkan dan dibina dengan buruk hingga keburukan menjadi 
sesuatu yang dicintainya, kebaikan menjadi sesuatu yang dibencinya 
dan perbuatan serta perkataan buruk keluar dari padanya dengan 
mudah, maka dikatakan akhlak yang buruk, misalnya berkhianat, 
bohong, keluh kesah, dengki dan lain sebagainya.Dari uraian di atas 
dapat disimpulkan bahwa : 
1) Akhlak sudah dibentuk artinya dari bawaan. 
2) Akhlak yang dimunculkan atau dibentuk melalui proses tarbiyah 
atau pembinaan. 
b. Macam-macam Akhlak 
Menurut objek dan sasarannya terdapat akhlak terhadap Allah, 
akhlak kepada manusia dan akhlak terhadap lingkungan. 
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1) Akhlak Terhadap Allah 
a) Melaksanakan segala perintah dan menjauhi larangan-Nya; 
b) Mencintai Allah melebihi cinta kepada apa dan siapa juga 
dengan memperrgunakan firmanNya dalam Al-Qur’an 
sebagai pedoman hidup dan kehidupan; 
c) Mensyukuri nikmat dan karunia Allah 
d) Beribadah kepada Allah, yaitu melaksanakan perintah 
Allah untuk menyembah-Nya sesuai dengan perintah-Nya; 
e) Berdzikir kepada Allah, yaitu mengingat Allah di berbagai 
situasi dan kondisi, baik diucapkan dengan mulut maupun 
dalam hati. Berdzikir kepada Allah melahirkan ketenangan 
dan ketentraman hati sebagaimana diungkapkan dalam 
firman Allah. 
f) Berdoa kepada Allah, yaitu memohon apa saja kepada 
Allah, doa merupakan inti ibadah, karena ia merupakan 
pengakuan akan keterbatasan dan ketidakmampuan 
manusia, sekaligus pengakuan akan kemahakuasaan Allah 
terhadap segala sesuatu. 
g) Tawakal kepada Allah, yaitu berserah diri sepenuhnya 
kepada Allah dan menunggu hasil pekerjaan atau menanti 
akibat dari suatu keadaan. 
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h) Tawaduk kepada Allah adalah rendah hati di hadapan 
Allah. Mengakui bahwa dirinya rendah dan hina di hadapan 
Allah Yang Maha Kuasa. 
i) Husnudzan, yaitu berbaik sangka kepada Allah. Apa yang 
diberikan-Nya merupakan pilihan yang baik untuk manusia. 
j) Takbir, yaitu mengagungkan Allah dengan membaca 
Allahu Akbar (Allah Maha Besar). 
2) Akhlak Kepada Manusia 
Setiap manusia memiliki potensi rohani yaitu, Akal 
(pikiran), Jiwa dan Ruh. Ketiga potensi tersebut bila 
dikembangkan dapat membentuk akhlak yang baik 
dikembangkan dapat membentuk akhlak yang baik (Al-Akhlaq 
Al-Mahmudah) dan juga dapat membentuk akhlak tercela (Al-
Akhlaq Al-Madzmumah). Artinya ketiga potensi itulah yang 
membentuk karakter atau akhlak setiap individu , baik akhlak 
terhadap dirinya maupun terhadap yang lainnya. 
3) Akhlak Kepada Lingkungan 
Misi agama Islam adalah mengembangkan rahmat bukan 
hanya kepada manusia tetapi juga kepada alam dan lingkungan 
hidup. Misi tersebut tidak terlepas dari diangkatnya manusia 
sebagai khalifah di bumi, yaitu sebagai wakil Allah untuk 
memakmurkan, mengelola, dan melestarikan alam. Berakhlak 
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kepada lingkungan hidup adalah menjalin dan mengembangkan 
hubungan yang harmonis dengan alam sekitarnya. 
Memakmurkan alam adalah mengelola sumber daya 
sehingga dapat memberi manfaat bagi kesejahteraan manusia 
tanpa merugikan alam itu sendiri. Allah menyediakan bumi yang 
subur ini untuk disikapi oleh manusia itu dengan kerja keras 
mengolah dan memeliharanya sehingga melahirkan nilai tambah 
yang tinggi. 
Dari segi sifatnya akhlak dibagi menjadi dua bagian yaitu Akhlak 
tercela (al-akhlak al-madzmumah), yaitu kebiasaan yang 
bertentangan dengan ajaran Islam. Akhlak Terpuji (al-akhlak al-
mahmudah), yaitu merupakan  perbuatan yang telah menjadi 
kebiasaan yang bersumber pada Al-Qur’an dan As-Sunnah 
(A.Rahman Ritongga, 2005:11). 
Menurut Imam Ghazali, akhlak yang tercela ini dikenal dengan 
sifat-sifat muhlikal, yakni segala tingkah laku manusia yang dapat 
membawanya kepada kebinasaan dan kehancuran diri, yang tentu 
saja bertentangan dengan fitrahnya untuk selalu mengarah kepada 
kebaikan. Pada dasarnya sifat dan perbuatan tercela dapat berupa 
maksiat lahir, yang dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu maksiat 
lisan seperti berkata yang tidak memberikan manfaat dan 
merendahkan orang lain. Maksiat telinga seperti mendengar 
pembicaraan orang lain, mendengarkan nyanyian atau bunyi-bunyian 
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yang dapat melalaikan ibadah kepada Allah SWT. Maksiat mata, 
seperti melihat aurat wanita yang bukan mahramnya, menonton 
VCD porno dan lain-lain. Maksiat tangan, seperti menggunakan 
tangan untuk mencuri, merampok dan lain sebagainya 
Maksiat lahir akan mengakibatkan kekacauan dalam masyarakat 
dan tentu saja amat berbahaya bagi keamanan dan ketentraman 
masyarakat seperti pencurian dan perampokan, perkelahian akibat 
finah dan adu domba. Maksiat batin lebih berbahaya dibandingkan 
dengan maksiat lahir, contohnya penyakit batin (akhlak tercela) 
misalnya, marah (ghadab), dongkol (hiqd), dengki (hassad), 
sombong (takabbur). 
Al-Ghazali menerangkan empat hal yang mendorong manusia 
untuk  melakukan perbuatan tercela (maksiat) yaitu : 1) Dunia dan 
isinya, ialah berbagai hal yang bersifat material (harta, kedudukan) 
yang ingin dimiliki manusia sebagai kebutuhan dalam 
melangsungkan hidupnya (agar bahagia). 2) Manusia selain 
mendatangkan kebaikan, manusia juga dapat mengakibatkan 
keburukan seperti istri dan anak. Karena kecintaan kepada mereka, 
misalnya dapat melalaikan mereka dari kewajibannya  terhadap 
Allah SWT dan terhadap sesama. 3) Setan (iblis). Setan adalah 
musuh manusia yang paling nyata, ia menggoda manusia melalui 
hatinya untuk berbuat jahat dan menjauhi Tuhan. 4) Nafsu. Nafsu 
ada kalanya baik (muthmainnah) dan ada kalanya buruk  (amarah) 
40 
 
 
 
akan tetapi nafsu cenderung mengarah ke arah keburukan (Asmaran, 
1992:131). 
Al-Akhlak al-mahmudah disebut juga dengan akhlak al-
karimah,akhlak al-karimah berasal dari bahasa Arab yang berarti 
akhlak yang mulia. Akhlak Al-karimah biasanya disamakan dengan 
perbuatan atau nilai-nilai luhur tersebut memiliki sifat terpuji 
(mahmudah). Akhlak al-karimah memiliki dimensi penting di dalam 
hidup manusia secara vertical dan horizontal. Nilai-nilai luhur yang 
bersifat terpuji tersebut seperti : 1) Berbuat baik kepada kedua orang 
tua (birrul waalidaini), 2) Berlaku benar ( ash-shidqu), 3) perasaan 
malu (al-haya’), 4) memelihara kesucian diri (al-iffah), 5) berlaku 
kasih sayang (ar-rahman dan al-barr), 6) berhemat (al-iqlishad), 7) 
berlaku sederhana (qama’ah dan zuhud), 8) berlaku jujur (al-
amanah). Menurut Al-Ghazali, berakhlak mulia atau terpuji artinya 
menghilangkan semua adat kebiasaan yang tercela yang sudah 
digariskan dalam agama Islam serta menjauhkan diri dari perbuatan 
tercela tersebut kemudian membiasakan adat kebiasaan yang baik, 
melakukan dan mencintainya. (Asmaran, 1992:204). 
 
c. Upaya untuk  Mengenalkan Akhlak di SLB 
Dalam era globalisasi sekarang ini, perilaku seorang muslim 
sangat rentanuntuk terpengaruh dampak negatif yang bertentangan 
dengan nilai-nilai Islam, sehingga kita sering melihat liberasi nilai 
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yang terjadi di kalangan umat Islam. Peristiwa seperti ini disebabkan 
oleh kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang Islam, juga 
lingkungan yang tidak kondusif untuk mendidik seseorang tentang 
agamanya. Sehingga kesadaran beragamanya nyaris tak pernah 
muncul secara nyata dalam keseharian dan kehidupan sosial kita. 
Padahal peranan agama dalam pengendalian sosial tidak diragukan 
lagi. Orang yang memahami dan mengamalkan ajaran agamanya 
dengan baik maka manusia tersebut akan menjadi manusia sejati 
yang berakhlak mulia. Oleh karena itu diperlukan suatu upaya untuk 
meningkatkan akhlak. 
Ibnu Maskawaih menyebutkan beberapa metode untuk 
mencapai akhlak yang baik, antara lain : 
1) Adanya kemauan yang sungguh-sungguh untuk berlatih terus 
menerus  dan menahan diri untuk memperoleh keutamaan dan 
sopan santun yang sebenarnya sesuai dengan keutamaan jiwa. 
Maka wujud latihan dalam menahan diri dapat dilakukan antara 
lain dengan melakukan puasa, mengerjakan shalat dengan 
khusyu’ dan mengerjakan perbuatan baik yang di dalamnya ada 
unsure melelahkan. 
2) Menjadikan pengetahuan dan pengalaman orang lain sebagai 
cermin bagi dirinya. 
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3) Interospeksi atau mawas diri. Metode ini mengandung 
pengertian kesadaran seseorang untuk berusaha mencari cacat 
atau aib diri sendiri. 
4) Melawan penyebab akhlak yang buruk dengan ilmu dan amal. 
Di dalam kitab Ihya’ Ulumuddin diceritakan bahwa akhlak 
Rasulullah adalah Al-Qur’an. Oleh sebab itu salah satu upaya yang 
juga sangat penting untuk meningkatkan akhlak adalah dengan 
mempelajari Al-Qur’an, memahami dan mengamalkannya. Al-
Qur’an adalah sumber ajaran agama Islam yang paling pokok, di 
dalamnya terdapat berbagai peraturan dan petunjuk bagi orang 
muslim dalam bertindak. Oleh karena itu, mempelajari Al-Qur’an 
adalah hal yang sangat dianjurkan dalam upaya meningkatkan 
akhlak. 
Peningkatan akhlak sangat diperlukan, maka kita sudah 
seharusnya berupaya untuk meningkatkan akhlak dengan 
memulainya dari diri kita sendiri. Kita dapat mencoba beberapa 
langkah tersebut untuk meningkatkan akhlak kita. Kita juga bisa 
memulainya dengan menghilangkan atau menghindari kebiasaan-
kebiasaan buruk yang tidak sesuai dengan ajaran agama Islam. 
d. Metode Pembentukan Akhlak  
Kepercayaan dalam adanya fitrah yang baik pada diri manusia 
akan mempengaruhi implikasi-implikasi penerapan metode-metode 
yang seharusnya diterapkan dalam proses belajar mengajar. Dalam 
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pendidikan Islam banyak metode yang diterapkan dan digunakan 
dalam Pembentukan karakter. Menurut An-nahlawy metode untuk 
pembentukan karakter dan menanamkan keimanan, yaitu: 
1) Metode Perumpamaan 
Metode ini adalah penyajian bahan pembelajaran dengan 
mengangkat perumpamaan yang ada dalam Al-Qur’an. Metode 
ini mempermudah peserta didik dalam memahami konsep yang 
abstrak. 
2) Metode Keteladanan 
Metode Keteladanan adalah memberikan teladan atau contoh 
yang baik pada peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 
Metode ini merupakan pedoman untuk bertindak dalam 
merealisasikan tujuan pendidik. Pelajar cenderung meneladani 
pendidiknya, ini hendaknya dilakukan oleh semua ahli 
pendidikan. Dasarnya karena secara psikologis pelajar memang 
suka meniru, dari yang baik ataupun tidak baik. 
3) Metode Ibrah dan Mau’izah 
Metode Ibrah adalah penyajian bahan pembelajaran yang 
bertujuan melatih daya nalar pembelajar dalam menangkap 
makna terselubung dari suatu pernyataan atau suatu kondisi 
psikis yang menyampaikan manusia kepada intisari sesuatu yang 
disaksikan, yang dihadapi dengan menggunakan nalar. 
Sedangkan metode Mau’izah adalah pemberian motivasi dengan 
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menggunakan keuntungan dan kerugian dalam melakukan 
perbuatan. 
4) Metode Hiwar Qurani/Kitabi 
Bila kita pahami dalam proses shalat terdapat dialog antara 
Allah dan hamba Nya, seperti dalam surat Fatihah terjadi dialog 
yang sangat dalam antara hamba dan Allah SWT. Di dalam surat 
ini manusia memohon perlindungan kepada Allah dari godaan 
syaithan, menyatakan Allah itu yang maha Pengasih dan 
Penyayang, memuji Allah sebagai penguasa mutlak hari kiamat, 
manusia mengakui kelemahannya dengan pernyataan kepada 
Mu kami menyembah, hanya kepadaMu lah kami meminta 
pertolongan, manusia memohon petunjuk kepada Allah dalam 
menjalani kehidupan sebagaimana orang-orang yang Allah telah 
beri nikmat, dan berlindung dari kesesatan.Metode dialog ini 
begitu menyadarkan kita akn kelemahan dan kekurangan. Dalam 
pendidikan seorang guru perlu melakukan dialog untuk 
mengetahui perkembengan siswa dan mengidentifikasi masalah-
masalah yang menjadi faktor penghambat belajar. Untuk itu 
seorang guru harus memiliki sikap bersahabat, kasih sayang 
kepada peserta didik.Nurcholis Majid menyatakan lebih jauh 
makna shalat dalam kehidupan sehari-hari ialah mengandung 
ajaran berbuat amal saleh kepada manusia dan lingkungan 
sesuai pesan-pesan shalat sejak takbir hingga salam.Dari 
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pemaparan diatas dapat kita pahami bahwa metode hiwar 
(dialog) sangat efektif untuk menjalin komunikasi dan hubungan 
sosial antara guru dan peserta didik, peserta didik dengan 
peserta didik. Bila komunikasi multiarah telah terbangun siswa 
dapat mengikuti pelajaran dengan baik dan tujuan pendidikan 
dapat terwujud. 
5) Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan atau dalam istilah psikologi pendidikan 
dikenal dengan istilah Operan Conditioning. Siswa diajarkan 
untuk berperilaku terpuji, giat belajar, bekerja keras dan 
bertanggung jawab atas setiap tugas yang telah diberikan. Shalat 
dilakukan 5 kali sehari semalam ialah untuk membiasakan umat 
manusia untuk hidup bersih dengan symbol wudhu, disiplin 
waktu dengan ditandai adzan setiap waktu shalat, bertanggung 
jawab dengan simbol pengakuan di dalam bacaan doa iftitah 
“sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidup dan matiku hanya 
untuk Allah” doa ini memberikan isyarat, berupa tanggung 
jawab atas anugrah yang telah Allah berikan. Pada saat ruku’ 
dan dan sujud umat muslim diajarkan untuk bersikap rendah 
hati. Sikap rendah hati inilah merupakan awal kemuliaan 
seseorang. Di dalam Hadits Qudsi Allah berfirman: 
“tidaklah aku menerima shalat setiap orang. Aku menerima 
shalat dari orang yang merendah demi ketinggianku, berkusyuk 
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demi keagunganku, mencegah nafsunya demi larangku, 
melewatkan siang dan malam dalam mengingatku, tidak terus 
menerus dalam pembangkangan terhadapku, tidak bersikap 
angkuh terhadap makhlukku, dan selalu mengasihani yang 
lemah dan menghibur orang miskin demi keridhoanku. Bila ia 
memanggilku, aku akan memberinya. Bila ia bersumpah dengan 
namaku aku akan membuatnya mampu memenuhinya. Akan aku 
jaga dia dengan kekuatanku dan kubanggakan dia diantara 
malaikatku. Seandainya aku bagi-bagikan nurnya untuk seluruh 
penghuni bumi, niscaya akan cukup bagi mereka. 
Perumpamaannnya seperti surga  firdaus, bebuahannya tidak 
akan rusak dan kenikmatannya tidak akan sirna”(H.R.Muslim). 
Dari muatan hadits ini dapat dipahami bahwa, pelaksanaan shalat 
tidak hanya sekedar melakukan kewajiban pada waktu-waktu 
sholat, melainkan memaknai shalat sepanjang aktivitas sehari-hari. 
Metode Pembiasaan ini perlu diterapkan oleh guru dalam proses 
pembentukan karakter, bila seorang anak telah terbiasa dengan 
sikap-sikap terpuji, sehingga aktivitas yang dilakukan oleh siswa 
telah tercover secara positif. Dengan ini siswa siswi dapat dididik 
untuk beradaptasi dengan lingkungan sosialnya. 
6) Metode Targib dan Tarhib ( Reward and Funishment ) 
Metode ini dalam teori metode belajar modern dikenal dengan 
dengan reward dan funishment, yaitu suatu metode dimana hadiah 
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dan hukuman menjadi konsekuensi dari aktivitas belajar siswa, bila 
siswa dapat mencerminkan sikap yang baik maka ia berhak 
mendapatkan hadiah dan sebaliknya mendapatkan hukuman ketika 
ia tidak dapat dengan baik menjalankan tugasnya sebagai siswa. 
Metode reward dan funishment ini menjadi motivasi eksternal bagi 
siswa dalam proses belajar. Sebab, khususnya anak-anak dan 
remaja awal ketika disuguhkan hadiah untuk yang dapat belajar 
dengan baik dan ancaman bagi mereka yang tidak disiplin. Hal ini 
bisa terjadi karena secara psikologi manusia memiliki 
kecenderungan untuk berbuat baik dan mendapatkan balasan dari 
perbuatan baiknya. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, dalam 
pendidikan berkarakter ini segala sesuatu yang dilakukan guru 
harus mampu mempengaruhi karakter peserta didik sebagai 
pembentuk watak, dengan menunjukkan keteladanan. Karakter 
peserta didik yang diharapkan yaitu memiliki karakter mulia, 
memiliki pengetahuan tentang potensi dirinya yang ditandai 
dengan nila-nilai positif dan mulia serta selalu melakukan hal yang 
baik terhadap Tuhan, dirinya, sesama lingkungan bangsa dan 
negara bahkan terhadap negara Internasional pada umumnya 
dengan mengoptimalkan potensi dirinya dan disertai dengan 
kesadaran, emosi dan motivasinya. 
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Dalam Pendidikan Islam banyak metode yang diterapkan dan 
digunakan dalam pembentukan karakter diantaranya, metode 
perumpamaan, metode keteladanan, metode kebiasaan, metode 
ibrah mau’izah, metode hiwar qur’ani/kitabi dan metode targid dan 
tarhib. 
e. Metode Meningkatkan Kualitas Akhlak 
Dalam ajaran Islam, akhlak menempati kedudukan yang utama. 
Rasululloh SAW. Menempatkan akhlak sebagai misi pokok risalah 
Islam. Beliau bersabda yang artinya, ”Sesungguhnya aku diutus untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia”.Akhlak merupakan salah satu 
ajaran pokok agama islam. Akhlak yang baik akan menitikberatkan 
timbangan seseorang pada hari kiamat menurut keterangan Abdulloh 
Ibnu Umar , orang yang dicintai dan yang paling dekat dengan 
Rasululloh SAW.  
Menurut Al-Ghazali, pengembangan pribadi pada hakikatnya 
merupakan perbaikan akhlak, dalam artian menumbuh kembangkan 
sifat-sifat terpuji (mahmudah) dan sekaligus menghilangkan sifat-sifat 
tercela (madzmummah) pada diri seseorang. Akhlak manusiaa benar-
benar dapat diperbaiki, bahkan sangat dianjurkan sesuai sabda 
Rasulullah SAW, “Upayakan akhlak kalian menjadi baik” (Hassinuu 
akhlaqakum). Al Ghazali menaruh perhatian besar pada masalah akhlak 
serta mengemukakan berbagai metode perbaikan akhlak. Metode 
peningkatan akhlak yang beliau ungkapkan dalam berbagai buku beliau 
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dapat dikelompokkan atas tiga jenis metode yang berkaitan satu dengan 
lainnya, yaitu: 
1) Metode Taat Syari’at 
Metode ini berupa pembenahan diri, yakni membiasakan diri 
dalam hidup sehari-hari untuk melakukan kebaikan dan hal yang 
bermanfaat sesuai dengan ketentuan syari’at, aturan negara, dan 
norma kehidupan bermasyarakat. Disamping itu berusaha untuk 
menjauhi hal-hal yang dilarang syara’ dan aturan yang berlaku. 
Metode ini sederhana dan dapat dilakukan siapa saja dalam 
kehidupan sehari-hari. Hasilnya akan berkembang sikap dan 
perilaku positif seperti ketaatan pada agama dan norma-norma 
masyarakat, hidup tenang dan wajar, senang melakukan 
kebajikan, pandai menyesuaikan diri dan bebas dari 
permusuhan. 
2) Metode Pengembangan Diri 
Metode yang bercorak psiko-edukatif ini didasari oleh 
kesadaran atas kekuatan dan kelemahan diri yang kemudian 
melahirkan keinginan untuk meningkatkan sifat-sifat baik dan 
sekaligus meghilangkan sifat-sifat buruk. Dalam 
pelaksanaannya dilakukan pula proses pembiasaan 
(conditioning) seperti pada “metode Taat Syari’at” ditambah 
dengan upaya meneladani perbuatan dari pribadi-pribadi yang 
dikagumi. Membiasakan diri dengan cara seperti ini secara 
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konsisten akan mengembangkan kebiasaan-kebiasaan dan sifat 
terpuji yang terungkap dalam kehidupan pribadi dan kehidupan 
masyarakat. Metode ini sebenarnya mirip dengan metode yang 
pertama, hanya saja dilakukan dengan lebih sadar, lebih disiplin 
dan intensif serta lebih personal sifatnya daripada metode 
pertama. 
3) Metode Kesufian 
Metode ini bercorak spiritual-religius dan bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pribadi mendekati citra InsanIdeal 
(Kamil). Pelatihan disiplin diri ini menurut Al Ghazali dilakukan 
melalui dua jalan yakni Al-Mujaahadah dan Al-Riyaadhah.  Al 
Mujaahadah adalah usaha sungguh-sungguh untuk 
menghilangkan segala hambatan pribadi (harta, kemegahan, 
taklit, maksiat). Al Riyaadhah adalah latihan mendekatkan diri 
kepada Tuhan dengan selalu berusaha meningkatkan kualitas 
ibadah. Kegiatan sufistik ini berlangsung dibawah bimbingan 
seorang guru yang benar-benar berkualitas dalam hal ilmu, 
kemampuan dan wewenangnya sebagai Mursyid. 
Diantara ketiga metode tersebut, metode kesufian 
dianggap tertinggi oleh Al Ghazali dalam proses peningkatan 
derajat kerohanian, khususnya dalam meraih akhlak terpuji. 
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B. Kajian Hasil Penelitian 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain. 
Penelitian oleh Nur Hayati mahasiswa IAIN Surakarta pada tahun 2012 yang 
berjudul “Pelaksanaan Pembinaan Akhlak Bagi Pekerja Seks Komersial 
(PSK) di Balai Rehabilitasi Sosial Wanita Utama Surakarta”. Hasil Penelitian 
ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembinaan akhlak PSK meliputi 
beberapa bimbingan. Yakni bimbingan fisik atau mental yang berupa 
kegiatan olahraga, budi pekerti, kegiatan keagamaan, bimbingan sosial 
kesehatan dan bimbingan ketrampilan. Sedangkan metode yang digunakan 
dalam proses pembinaan akhlak adalah metode uswah, pembiasaan, nasehat, 
cerita, dan metode perumpamaan. Dalam pelaksanaan pembinaan tidak 
terlepas dari faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung dalam 
proses pembinaan antara lain pihak balai fokus terhadap pengembalian fungsi 
sosial agar berjalan dijalan yang benar dan tidak melakukan perbuatan yang 
buruk. Penyadaran tersebut bekerja sama dengan pembinaan mental yang 
dilakukan setiap sore hari. Untuk faktor penghambatnya adalah kurangnya 
kesadaran dari pihak yang bersangkutan untuk kembali ke jalan yang benar , 
kurangnya dukungan keluarga dan lingkungan masyarakat untuk merubah 
sikapnya. 
Penelitian Fitriyah Istiqomah (2010) melakukan penelitian di SLB-A 
YKAB Surakarta. Hasil penelitian yang berjudul “Upaya Pembinaan Akhlak 
Bagi Anak Berkebutuhan Khusus” ini menunjukkan pembentukan akhlak 
mulia sekolah sebagai salah satu penyelenggara pendidikan harus berorientasi 
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pada pembentukan akhlak agar terwujud memiliki akhlakul karimah. 
Demikian hal nya dengan anak-anak berkebutuhan khusus merekapun juga 
berhak dalam menerima pembinaan akhlak. Namun demikian mereka 
memiliki kendala tersendiri dalam upaya pembinaan akhlak. Penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa perlu adanya pendidikan akhlak walaupun masih 
adanya beberapa kendala yang ada di SLB Negeri Wonogiri di antaranya 
seorang pendidik harus bisa membagi perhatian terhadap anak-anak yang 
berbeda karakteristiknya dengan anak yang normal, dan terkadang anak autis 
berperilaku diluar dugaan. Dengan adanya pelaksanaan pendidikan akhlak 
diantaranya bersikap sopan santun terhadap teman sebaya, keluarga, guru, 
dan sekitarnya, akan membentuk suatu akhlak yang baik. 
Penelitian lain tentang “ Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Pembinaan Akhlak Anak Didik Studi Kasus Di Kelas VIII SMP N 5 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2013/2014” disusun oleh Murtiani Raharjo 
(2014). Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan upaya yang dilakukan 
guru pendidikan agama Islam dalam hal pembinaan dan peningkatan akhlak 
anak didik dalam kegiatan sholat dhuhur berjamaah dan kegiatan Baca Tulis 
Al-Qur’an yaitu dengan guru mengecek per kelas ketika sholat dhuhur 
berjamaah, guru melakukan pengawasan terhadap peserta didik ketika sholat 
dan guru menggunakan berbagai metode pembelajaran membaca Al-Qur’an 
agar mudah dipahami siswanya, melalui metode ceramah,tanya jawab dan 
demonstrasi. 
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Dari ketiga penelitian di atas, relevansinya dengan penelitian ini 
adalah sama-sama meneliti mengenai tentang pendidikan akhlak. Sedangkan 
perbedaannya terletak pada upaya guru PAI dalam meningkatkan akhlak. 
Maka dari penelitian tersebut belum ada yang mambahas tentang Upaya Guru 
PAI dalam Meningkatkan Akhlak Pada Peserta Didik Di SLB N Wonogiri. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Akhlak merupakan penanaman dan pembiasaan ajaran akhlak untuk 
dilakukan dan dipelihara oleh anak didik dan masyarakat, yaitu bagaimana 
manusia harus hidup dan bertindak untuk menjadi manusia yang baik 
berdasarkan sumber ajaran Islam. 
Akhlak tidak hanya diberikan pada anak yang mempunyai 
kelengkapan fisik saja, tetapi juga diberikan pada anak yang mempunyai 
kelainan atau kekurangan atau anak berkebutuhan khusus, karena mempunyai 
derajat dan hak yang sama di hadapan Allah SWT. Maka akhlak harus 
disampikan oleh guru atau pengajar 
Dalam proses pendidikan tersebut guru merupakan komponen utama 
disamping tujuan, peserta didik, bahan dan lingkungan. Adanya guru 
menjadikan komponen yang lain dapat diintegrasi menjadi sistem pendidikan. 
Dalam proses pendidikan, guru memegang peran yang sangat penting dan 
strategis dalam membimbing dan mengarahkan peserta didik kearah 
kedewasaan, kematangan dan kemandirian. 
Akhlak merupakan hal yang pokok dalam beragama, akan tetapi tidak 
adanya penguatan tentang akhlak akan membuat hati dan diri seseorang ragu-
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ragu dalam pengamalan ibadah. Guru  PAI  SLB Negeri Wonogiri mulai 
untuk melakukan perubahan dengan melakukan pendekatan dengan cara yang 
halus dan tanpa unsur paksaan.   
Setelah memperhatikan berbagai hal tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa anak didik yang mampu menerapkan pendidikan akhlak ini mendatang 
akan menjadi pelopor, pandai menerapkan pendidikan akhlaknya bagi 
anakdidik, berakhlak mulia serta memiliki kemandirian, apabila penerapan ini 
dikembangkan semaksimal mungkin dalam rangka pendidikan akhlak anak 
didik. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian (deskriptif kualitatif) 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif yaitu dengan membuat gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta 
hubungan antara fenomena yang diteliti. Menurut Lodico, Spaulding, dan 
Voegtle penelitian kualitatif, yang juga disebut penelitian interpretif atau 
penelitian lapangan adalah suatu metodologi yang dipinjam dari disiplin 
ilmu seperti sosiologi dan antropologi dan diadaptasi ke dalam seting 
pendidikan. penelitian kualitatif berfokus pada fenomena sosial dan pada 
pemberian suara pada perasaan dan persepsi dari partisipan di bawah studi. 
Hal ini didasarkan pada kepercayaan bahwa pengetahuan dihasilkan dari 
seting sosial dan bahwa pemahaman pengetahuan sosial adalah suatu 
proses ilmiah yang sah (Emzir, 2012: 2).  
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
yaitu suatu penelitian dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa dalam suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dengan kata lain metode 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati (Lexy J. Moleong, 2007: 4). Dan pendekatan ini dipilih 
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karena dalam penelitian ini mengarah kepada pendeskripsian secara 
terperinci dan mendalam mengenai gambaran kondisi yang sebenarnya 
terjadi di lapangan. 
Jadi penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang lebih 
menonjolkan pengumpulan data-data realitas persoalan dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan  objek penelitian pada saat 
sekarang dan berdasarkan fakta-fakta (kenyataan) yang tampak 
sebagaimana adanya data yang dikumpulkan berupa kata-kata atau 
gambar. 
 
B. Setting Penelitian (tempat dan waktu penelitian) 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SLB Negeri Wonogiri. Karena pada SLB N 
Wonogiri peserta didik memiliki akhlak yang tercela baik terhadap 
guru maupun sesama 
2. Waktu Penelitian  
Dimulai pada tanggal 23 February 2016 sampai Juni 2016 
C. Subjek & Informan Penelitian  
1) Subjek Penelitian  
Subjek adalah pelaku utama dalam penelitian, yaitu yang dapat 
memberikan data terhadap apa yang diteliti dan pada dasarnya yang 
akan dikenai hasil dari kesimpulan penelitian. Adapun yang menjadi 
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subjek penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam SLB N 
Wonogiri. 
2) Informan Penelitian  
Informan penelitian yaitu orang yang memberi informasi tentang 
data yang dipermasalahkan. Informan dalam penelitian ini yaitu 
Bp.Eko Wahyudi selaku Kepala Sekolah di SLB Negeri Wonogiri, 
semua Guru SLB. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sumber yang paling umum digunakan adalah observasi, wawancara, 
dan dokumen, kadang-kadang digunakan secara bersama-sama dan 
kadang-kadang secara individual. Untuk memperoleh data yang ada di 
lapangan, penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Metode observasi 
Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai perhatian 
yang terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu. Adapun 
observasi ilmiah adalah perhatian terfokus terhadap gejala, kejadian 
atau sesuatu dengan maksud menafsirkannya, mengungkapkan faktor-
faktor penyebabnya, dan menemukan kaidah-kaidah yang 
mengaturnya. (Emzir, 2012: 38) 
Model observasi ini digunakan untuk memperoleh gambaran 
mengenai peran guru Pendidikan Agama Islam di SLB Negeri 
Wonogiri. 
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2. Metode wawancara  
Wawancara dapat didefinisikan sebagai interaksi bahasa yang 
berlangsung anatar dua orang dalam situasi saling berhadapan salah 
seorang, yaitu yang melakukan wawancara meminta informasi atau 
ungkapan kepada orang yang diteliti yang berputar disekitar pendapat 
dan keyakinannya. (Emzir, 2012: 50) 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data langsung dari objek 
penelitian yaitu berupa informasi yang berkaitan dengan SLB Negeri 
Wonogiri. 
3. Metode dokumentasi  
Dokumentasi adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat dengan 
percakapan, menyangkut persoalan pribadi, dan memerlukan 
interpretasi yang berhubungan sangat dekat dengan konteks rekaman 
peristiwa tersebut. (Burhan Bungin, 2012: 142-143). 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian disamping perlu menggunakan metode yang tepat 
juga perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. 
Penggunaan teknik dan alat pengumpulan data yang tepat memungkinkan 
diperoleh data yang objektif. Dalam penelitian ini teknik pemeriksaan data 
yang penulis gunakan adalah  
1. Triangulasi  
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
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sumber data yang telah ada. Teknik triangulasi yang digunakan sebagai 
teknik pemeriksaan dalam penelitian ini adalah dengan memanfaatkan 
penggunaan sumber. Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan 
data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. 
(Iskandar Indranata, 2008: 138) 
Menurut (Lexy. J. Moleong, 2012: 330-331) Triangulasi dengan 
sumber berarti membandingkan data mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperolehnya melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam metode kualitatif, hal ini dapat dicapai dengan 
jalan:  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.  
Dalam penelitian ini digunakan triangulasi sumber. Triangulasi 
sumber berarti membandingkan dan mengecek kembali derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda. Dalam penelitian Triangulasi sumber ini, maka untuk 
mengecek keabsahan data dengan membandingkan antara informasi 
yang di peroleh dari subjek dan informan. 
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F. Teknik Analisis Data 
Setelah data serta keterangan penelitian terkumpul, kemudian dianalisa 
dan menyusun laporan penelitian. Metode yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif yaitu mengolah data yang melaporkan apa yang telah 
diperoleh selama penelitian serta memberikan interprestasi terhadap data 
ke dalam suatu kebulatan yang utuh dengan mempergunakan kata-kata 
sehingga dapat menggunakan objek penelitian pada saat penelitian 
dilakukan. 
Dalam penelitian ini yang digunakan adalah analisis interaktif 
mengalir yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan/verifikasi. Masing-masing akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Reduksi data. Data yang diperoleh dalam lapangan ditulis/diketik 
dalam bentuk uraian atau laporan yang terperinci. Laporan ini akan 
terus menerus bertambah dan akan menambah kesulitan bila tidak 
segera dianalisis sejak mulanya. Laporan-laporan itu perlu direduksi, 
dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema atau polanya, jadi laporan lapangan sebagai bahan 
mentah disingkatkan, direduksi, disusun lebih sistematis, sehingga 
lebih mudah dikendalikan. Data yang direduksi memberi gambaran 
yang lebih tajam tentang hasil pengamatan, juga mempermudah 
peneliti untuk mencari kembali data yang diperoleh bila diperlukan. 
(S. Nasution, 1988: 129) 
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2. Penyajian data. Penyajian data merupakan sekumpulan informasi 
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, kita 
dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 
dilakukan berdasarkan atas pemahaman yang kita dapat dari 
penyajian-penyajian tersebut. (Andi Prastowo, 2012: 244) 
3. Penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan proses akhir dari 
penelitian setelah tahap penyajian data dan reduksi data terlaksana. 
Penyusunan catatan, pola, dan arahan sebab akibat dilakukan secara 
teratur. Artinya kesimpulan akhir yang ditulis merupakan rangkaian 
keadaan yang belum jelas kemudian meningkat sampai pada 
pernyataan yang telah memiliki landasan yang kuat dari proses 
analisis terhadap fenomena yang ada. 
  
62 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Singkat Berdirinya SLB Negeri Wonogiri 
Latar belakang berdirinya Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri 
atas dasar kepedulian sosial untuk memberikan naungan dan 
pendidikan yang layak terhadap anak-anak yang membutuhkan. Pada 
tanggal 23 Maret 2005 Yayasan Desa Maju Kabupaten Wonogiri, 
dengan Akte Notaris Nomor : 12, Tertanggal 13 Juni 1990, berkenan 
Memprakarsai Pendirian Sekolah Luar Biasa (SLB) Mutiara Desa yang 
bertempat di Desa Jaten, Kecamatan Selogiri, Kabupaten Wonogiri 
dan menempati lokasi eks SD Jaten II Selogiri, berdasarkan 
1. Surat Rekomendasi Bupati Wonogiri. 
 Nomor:  425.1  (Tanggal, 26 Januari 2004).  
Perihal:  Rekomendasi Pendirian SLB. 
2. Surat Rekomendasi Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten 
Wonogiri. 
Nomor:  421.2 / 3721  (Tanggal, 02 Desember 2004). 
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Perihal:  Rekomendasi Pendirian SLB. 
3. Surat Rekomendasi Kepala Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan 
Selogiri. 
Nomor:  421.2 / 537  (Tanggal, 29 November 2004). 
Perihal:  Rekomendasi Pendirian SLB. 
4. Surat Rekomendasi Camat Selogiri. 
Nomor:  072 / 643  (Tanggal, 30 November 2004). 
Perihal:  Rekomendasi Pendirian SLB. 
5. Surat Kepala Desa Jaten Kecamatan Selogiri. 
Nomor:  005 / 22 / I / 2005  (Tanggal, 28 Januari 2005). 
Perihal:  Penggunaan Tanah dan Bangunan di eks SD Negeri Jaten 
II sebagai     Tempat Melaksanakan Kegiatan Belajar mengajar 
bagi anak- anak SLB.  
Kegiatan Belajar Mengajar dapat berjalan dengan lancar 
didukung  6 Tenaga Pengajar/Guru, 3 Tenaga Administrasi dan  1 
Penjaga Sekolah. Adapun jumlah siswa sebanyak 20 orang.Dengan 
telah berjalannya Kegiatan Belajar Mengajar tersebut dengan baik, 
maka pada Tanggal 25 Mei 2005, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Propinsi Jawa Tengah menerbitkan Surat Persetujuan Pendirian / 
Penyelenggaraan Sekolah Swasta dengan Nomor  :  425.1 / 18654, 
ditandatangani Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi 
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Jawa Tengah  Drs. Suwilan Wisnu Yuwono, M.M.Diawal tahun 2006 
sehubungan dengan adanya paket Unit Sekolah Baru (USB) SLB yang 
bertujuan meningkatkan daya mutu layanan pendidikan, maka SLB 
Mutiara Desa Kecamatan Selogiri, dibawah naungan Yayasan Desa 
Maju Kabupaten Wonogiri, ditunjuk sebagai Embrio atau Cikal Bakal 
Pendirian Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Wonogiri.Seiring dengan 
berjalannya waktu, diterbitkanlah Surat Kepala Dinas Pendidikan 
Kabupaten Wonogiri tertanggal 17 April 2007, Nomor  :   425.11 / 
1332, Perihal Rekomendasi Pemanfaatan Bangunan USB SLB yang 
ditujukan kepada Kepala Cabang  Dinas Pendidikan Kecamatan 
Selogiri dan Kepala Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Wonogiri. 
Dan tembusan disampaikan kepada Kepala SLB Mutiara Desa 
Kecamatan Selogiri.Sehubungan dengan hal tersebut maka Kepala 
Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Selogiri secepatnya 
menindaklanjuti Surat Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Wonogiri 
tersebut dengan menerbitkan Surat bernomor  :  425.11 / 150   
Tertanggal 18 April 2007. Perihal Rekomendasi Pemanfaatan 
Bangunan USB SLB yang bertempat di Desa Joho Lor RT 02 RW 05 
Kelurahan Giriwono, Kecamatan Wonogiri dan ditujukan langsung 
kepada Kepala SLB Mutiara Desa Kecamatan Selogiri.Maka 
berdasarkan surat tersebut diatas, dengan segera SLB Mutiara Desa 
pada tanggal 30 April 2007 resmi menempati dan memanfaatkan 
Bangunan USB SLB sebagai fasilitas dan tempat melaksanakan Tugas 
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Kegiatan Belajar dan Mengajar yang berorientasi pada Pendidikan 
Khusus Sekolah Luar Biasa.Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar 
didukung 10 Tenaga Pengajar / Guru,  4 Tenaga  Administrasi dan  1 
Penjaga Sekolah. Adapun jumlah siswa sebanyak : 40 
siswa.Menindaklanjuti pada langkah berikutnya pada tanggal 1 Mei 
2007. Dilaksanakan Serah Terima Pengelolaan SLB Mutiara Desa dari 
Yayasan Desa Maju Kabupaten Wonogiri dan selanjutnya 
Kewenangan dan Pengelolaan diatur oleh Dinas Pendidikan / 
Pemerintah Daerah Kabupaten Wonogiri.Sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah Daerah Nomor  :  38  Tahun  :  2007  Tentang Pembagian 
Urusan Pemerintahan Bidang Pendidikan, maka untuk melaksanakan 
Peraturan Pemerintah tersebut, Bapak Bupati Wonogiri berkenan 
Menerbitkan Surat Keputusan Tertanggal :  28 Desember 2007, 
Nomor :  459 , Tentang Pendirian Unit Sekolah Baru (USB) Sekolah 
Luar Biasa (SLB) Negeri Wonogiri.Hal ini direalisasikan sebagai 
langkah resmi secara Administratif sebagai perwujudan Pelaksanaan 
Peraturan Pemerintah.Seiring berjalannya waktu dengan adanyaSurat 
Edaran Gubernur Nomor : 421.8/007792     -  Tanggal: 18 Juli 2014 
Tentang Kewenangan Pengelolaan dan Penyelenggaraan Sekolah Luar 
Biasa (SLB) di Provinsi Jawa tengah.Dan setelah melalui proses yang 
cukup panjang maka pada tanggal 8 September 2015 pengalihan 
kewenangan SLB di Provinsi Jawa tengah telah terlaksana dengan 
dilakukannya Penandatanganan Berita Acara Penyerahan Pengelolaan 
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dan Penyelenggaraan Sekolah Luar Biasa dari Pemerintah Kabupaten 
Wonogiri kepada Pemerintah Provinsi Jawa Tengah. 
b. Visi dan Misi SLB Negeri Wonogiri 
1) Visi 
Menjadikan insan yang taqwa, terampil dan mandiri. 
2) Misi 
Menumbuhkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 
Mengembangkan ketrampilan dan menciptakan manusia yang 
mandiri. 
c. Tujuan Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri 
Terwujudnya manusia yang berguna bagi dirinya sendiri, masyarakat, 
nusa dan bangsa serta agama. 
d. Letak Wilayah Geografis SLB Negeri Wonogiri 
Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri terletak di Desa Joho Lor RT 
02 / RW 05  Kelurahan Giriwono Kecamatan Wonogiri Kabupaten / 
Kota Wonogiri Provinsi Jawa Tengah. Untuk lebih jelasnya letak 
geografis Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri dibatasi oleh : (1) 
sebelah timur berbatasan dengan jalanan umum, (2) sebelah utara 
berbatasan dengan jalan raya, (3) sebelah selatan berbatasan dengan 
jalan raya , (4) sebelah barat berbatasan dengan perumahan warga dan 
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jalanan umum. Keadaan sekolah tersebut juga kondusif dan 
mendukung untuk proses belajar mengajar. Karena dengan suasana 
yang tenang dan cukup sejuk karena terdapat pepohonan rindang serta 
halaman yang luas. Untuk sampai ke sekolah tersebut tidaklah sulit 
karena transportasi seperti bus atau minibus mudah didapat. Dengan 
jarak yang mudah dijangkau ini, akan dapat memudahkan siswa yang 
belajar. 
 (Dokumentasi SLB Negeri Wonogiri Agustus 2016) 
e. Dasar Operasional Sekolah 
Dari hasil penelitian di Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri 
terdapat Dasar Operasional Sekolah : 
1) Surat Keputusan Bupati  : Keputusan Bupati Wonogiri 
Nomor    : 459 
Tanggal   : 28 Desember 2007 
2) Peresmian / Diresmikan : Menteri Pendidikan Nasional. 
Hari    : Sabtu Kliwon. 
Tanggal   : 12 April 2008. 
Pejabat Penandatanganan  
Prasasti   : Prof. Dr. Bambang Sudibyo, MBA. 
3) Nomor Statistik Sekolah : 281 031 214 001 
4) Nomor Pokok Sekolah 
Nasional (NPSN)  : 203 410 66 
5) Nomor Gudep   : 01213 / 01214 
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6) Nomor Pokok Wajib Pajak : 00.743.022.C-532.000 
7) Nomor Telepon  : ( 0273 ) 5328074 
8) Email    : slbnwonogiri@gmail.com 
9) Website   : www.slbn-wonogiri.sch.id 
10) Blog    : slbnwonogiri.blogspot.com 
11) Kode Pos   : 57613 
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(Dokumentasi SLB Negeri Wonogiri, Agustus 2016) 
f. Struktur Organisasi Guru SLB Negeri Wonogiri 
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g. Keadaan Demografis 
Berdasarkan data statistik terakhir bulan Januari 2016 jumlah siswa 
SLB Negeri Wonogiri yaitu sebanyak 99 siswa dengan klasifikasi 
sebagai berikut: 
1) Klasifikasi siswa SLB Negeri Wonogiri menurut pegawai kantor 
akademik 
2) Jumlah siswa SLB menurut pegawai kantor akademik 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-laki 54  
2 Perempuan 45  
Jumlah 99  
3) ( Dokumentasi Pegawai kantor Akademik SLB Negeri Wonogiri ) 
4) Dari jumlah di atas menunjukkan bahwa jumlah murid di SLB 
Negeri Wonogiri menurut pegawai kantor akademik yaitu siswa 
laki-laki berjumlah 54 siswa dan siswa perempuan berjumlah 45 
siswa. Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri memiliki jumlah 
Siswa secara keseluruhan sebanyak 99 Siswa. 
5) Klasifikasi siswa menurut keadaan keagamaan 
Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri hampir semuanya 
beragama Islam, akan tetapi juga terdapat siswa yang non muslim. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di tabel berikut : 
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Jumlah Agama menurut Pegawai kantor Akademik 
No Jenis Agama Jumlah 
1 Islam 93 
2 Kristen 4 
⁶ Katolik 2 
4 Hindu  - 
5 Budha  - 
Jumlah 99 
 
2. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengenalkan 
Akhlak Peserta Didik Di SLB Negeri Wonogiri 
Sesuai dengan hasil penelitian yang telah diperoleh tentang 
pendidikan khususnya pendidikan akhlak pada murid SLB Negeri 
Wonogiri, dapat diuraikan pendidikan merupakan sebuah proses 
dengan metode-metode tertentu sehingga siswa akan memperoleh 
pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang diharapkan. 
Upaya-upaya yang dilakukan oleh guru PAI tersebut 
diantaranya sebagai berikut : 
1. Upaya preservatif  
  Dengan maksud agar  upaya yang dilakukan oleh guru PAI 
di SLB Negeri Wonogiri tersebut bisa mengenalkan akhlak terhadap 
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siswa yang Luar Biasa untuk memelihara serta 
mempertahankankondisi yang telah kondusif atau baik, jangan sampai 
terjadi keadaan yang tidak baik. Adapun langkah-langkah yang 
dilakukan oleh guru PAI tersebut adalah : 
a. Guru Pendidikan Agama Islam SLB N Wonogiri mengharuskan 
kepada siswanya yang beragama Islam harus bisa membaca Al-
Qur’an dengan tujuan sebagai sarana memudahkan dalam 
mempelajari Agama Islam lebih mendalam. Upaya ini dilakukan 
pada saat proses pembelajaran, ketika mata pelajaran agama 
berlangsung. Yaitu dengan berdoa bersama dengan cara yang 
berbeda, yaitu dengan hafalan doa sambil bermain dan bernyanyi 
sebelum proses belajar mengajar dimulai dan selesai. Sehingga 
muerid akan merasakan belajar yang menyenangkan.(wawancara 
dengan Bapak Wawan Adi Handoko,S.Pd.I) 
b. Selain mengajarkan atau mendidik keilmuan tentang keimanan, 
juga memberikan teladan perbuatan yang nyata atau 
mempraktekkan beribadah dengan sungguh-sungguh dalam 
kehidupan sehari-hari. Baik ibadah wajib maupun sunnah. Ibadah 
yang dikerjakan di sekolah seperti shalat wajib berjama’ah di 
mushola yayasan dan juga berinfaq. (wawancara denganBapak 
Wawan Adi Handoko,S.Pd.I ) 
c. Memberikan contoh perbuatan baik atau berakhlakul karimah  
dalam bentuk ucapan maupun tingkah laku kepada siswa baik 
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dilingkungan sekolah maupun dilingkungan 
masyarakat.(wawancara denganBapak Wawan Adi 
Handoko,S.Pd.I, Senin, 5 September 2016 ) 
d. Mengadakan pengajian-pengajian yang diikuti baik oleh siswa, 
guru maupun karyawan di Aula sekolah pada hari-hari besar 
Agama Islam. (wawancara denganBapak Wawan Adi 
Handoko,S.Pd.I, Selasa, 6 September 2016 ) 
 Dalam penerapan metode preservatif tersebut tidak bisa berjalan dengan 
lancar. Ada beberapa masalah dalam memberikan atau mengenalkan akhlak 
kepada murid-murid SLB tersebut, yaitu murid yang menangis saat proses 
pembelajaran terjadi. Halangan yang lain yaitu, murid yang dipastikan tidak bisa  
menerima pendidikan yang diberikan secara langsung dan instan. Dengan begitu 
sebagai guru Pendidikan Agama Islam yang berupaya mengenalkan Akhlak untuk 
peserta didik di Sekolah Luar Biasa tersebut harus bersabar dan telaten dalam 
memberikan pendidikan tersebut dengan sesuai garis yang telah ditentukan, serta 
dapat menumbuhkan rasa keyakinan terhadap peserta didik. Dengan begitu 
sebagai guru Sekolah Luar Biasa tersebut harus bisa menyesuaikan diri dengan 
peserta didik SLB tersebut. (observasi SLB N Wonogiri,selasa, 30 Agustus 2016) 
2. Upaya Kuratif  
 Upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam yang dilakukan 
untuk mengenalkan akhlak kepada siswa SLB Negeri Wonogiri dengan 
membimbing siswa untuk kembali ke jalur semula, dari yang siswa bermasalah 
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menjadi siswa yang bebas dari masalah serta yang biasa menyelesaikan masalah. 
Upaya ini juga berusaha membangun rasa percaya diri siswa agar bisa menjadi 
masyarakat yang biasa bersosialisasi dengan lingkungan, di luar maupun di dalam 
sekolah. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah : 
a. Guru PAI melakukan Pola Pembinaan  
 Sebagai pendidikan yang dikhususkan untuk siswa luar biasa dan 
lamban belajar, SLB Negeri Wonogiri sangat memperhatikan 
kehidupan mereka. Dimulai dengan penyediaan ruang belajar yang 
cukup baik di SLB tersebut disertai dengan guru-guru SLB yang cukup 
baik, sabar dan ramah. Selain itu pula penyediaan ruang khusus belajar 
mengajar menggunakan media elektronik semacam Tape Recorder dan 
Televisi serta tidak lupa penyediaan berbagai macam buku pelajaran 
Braille, sehingga proses pembelajaran bisa berjalan dengan lancar 
sesuai dengan jalur yang digunakan. 
b. Guru PAI melakukan Pola Pembiasaan 
 Guru Pendidikan Agama Islam menasehati langsung kepada siswa 
jika ada yang belum melakukan ibadah sholat wajib. Pengajar tidak 
segan untuk menegur langsung dan mengharuskan mereka melakukan 
sholat wajib walaupun para murid melakukan ibadah sholat tersebut 
dengan cara yang tidak benar. 
Demikian upaya yang dilakukan oleh pengajar Pendidikan Agama 
Islam dalam mengenalkan akhlak dan menanamkan akhlak terhadap 
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peserta didik Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri. Upaya yang 
dilakukan dengan tidak memandang status, agama, suku dan golongan 
yang semuanya sama di mata Allah SWT. Dengan begitu SLB tersebut 
akan semakin berkembang dan maju dari wktu ke waktu. (wawancara 
dengan Bapak Eko, 28 November 2016)  
4. Upaya Pengenalan Akhlak oleh Guru PAI dalam Proses 
Pembelajaran di SLBNegeri Wonogiri. 
 Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri tersebut memang merupakan 
sekolah yang menampung siswa tunanetra. Dalam penelitian yang 
dilakukan di SLB tersebut, penulis menemukan beberapa fakta mengenai 
proses pelaksanaan Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan oleh guru 
PAI. Hasil penelitian ini didapatkan dari wawancara dengan guru PAI, 
Kepala Sekolah, guru yang lain serta siswa. Selain itu dengan observasi 
langsung dalam kegiatan belajar mengajar di SLB tersebut, serta 
dokumentasi dari dokumen-dokumen yang dianggap perlu dalam 
penelitian ini. 
 Pada saat mengajar, bapak Wawan selalu menyiapkan segala 
sesuatu yang akan diajarkan kepada siswa. Berikut ini gambaran proses 
belajar mengajar Pendidikan Agama Islam di salah satu kelas, yaitu kelas 
4 SLB Negeri Wonogiri : 
 Di ruangan kelas yang tidak begitu luas, kurang lebih berukuran 4 
x 2,70 meter. Sebanyak 3 siswa yang terdiri dari 2 Putra dan 1 putri. 
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Kemudian bapak Wawan yang baru keluar dari kantor lalu masuk ke kelas 
untuk mengajar. (observasi, Selasa, 4 Oktober 2016). 
  Pada saat itu pelajaran PAI dimulai pada jam pertama yaitu dimulai 
pada pukul 07.15 WIB. Bapak Wawan yang dalam keadaan tunanetra menuju 
ruang kelas dengan sangat hati-hati. Kemudian masuk kelas dan menuju meja 
guru membawa buku paket yang sangat tebal dengan tulisan huruf Braille. 
Setelah sampai dimeja guru, Bapak Wawan meletakkan buku tersebut dimeja 
kemudian membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, seketika itu para 
siswa menjawab bersama-sama. Kemudian Bapak Wawan meminta salah 
seorang siswa untuk memimpin do’a sebelum proses belajar mengajar 
dimulai. Setelah selesai berdo’a guru memulai pelajaran dengan mengulang 
materi pelajaran yang lalu, dengan cara memberi pertanyaan kepada setiap 
siswa. Siswa terlihat antusias mendengarkan pertanyaan dari guru. Saat itu 
materi yang dibahas adalah tentang Akhlak. 
 . Guru sambil berdiri dan mendekati siswa kemudian memberikan 
pertanyaan seputar meteri pelajaran yang lalu. Sebagian siswa ada yang bisa 
menjawab dan sebagian siswa lagi ada yang tidak bisa menjawab. Setelah 
selesai memberi pertanyaan kepada siswa, Bapak Wawan melanjutkan materi 
pelajaran tentang Akhlak. dalam menyampaikan materi pelajaran lebih 
banyak dengan ceramah, karena mengingat keadaan siswa tunanetra. Para 
siswa mendengarkan dengan tenang setiap Bapak guru menyampaikan materi 
pelajaran. Selain mendengarkan, siswa juga mencatat materi pelajaran dengan 
menggunakan alat untuk menulis Braille. Guru membacakan buku paket PAI 
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yang dibawanya, kemudian siswa mencatatnya. (Observasi kelas hari Selasa, 
4 Oktober 2016 pukul 07.15-08.35 WIB). 
  Disela-sela siswa mencatat, guru selalu melakukan selingan dengan 
tanya jawab kepada siswa mengenai materi yang dicatatnya. Sehingga siswa 
tetap fokus perhatian pada materi pelajaran. Kemampuan siswa dalam 
menulis huruf Braille sudak baik. Diakhir pelajaran guru menyampaikan 
pelajaran, guru melakukan evaluasi dengan tanya jawab. Kemudian guru 
menyuruh siswa untuk mempelajari kembali pelajaran yang sudah diberikan 
dan terakhir guru menutup pelajaran dengan salam. 
  Adapun metode pelaksanaan Pendidikan Agama Islam yang 
diterapkan di SLB Negeri Wonogiri adalah metode ceramah, metode tanya 
jawab, metode diskusi, metode pembiasaan dan metode penugasan. 
(wawancara dengan Bapak Wawan Setyo Nugroho S,Pd.I).  Berikut ini akan 
dijelaskan tentang metode-metode tersebut : 
a. Metode Ceramah 
 Metode ceramah adalah cara penyampaian sebuah materi pelajaran 
dengan cara penuturan lisan kepada siswa. Metode ini adalah metode 
yang paling banyak digunakanoleh guru. Di SLB Negeri Wonogiri 
sebagaimana kondisi siswanya tunanetra menuntut guru untuk lebih 
ceramah dalam penyampaian pelajaran. Dan biasa anak tunanetra 
mempunyai kepekaan dalam indera pendengaran. Sehingga guru tidak 
pernah menulis dipapan tulis. (Wawancara dengan Bapak Wawan Setyo 
Nugroho S. Pd, I). 
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 Metode ceramah menjadi pilihan utama dalam menyampaikan 
materi pelajaran PAI. Metode ceramah ini hampir digunakan untuk 
menyampaikan sebagian besar materi pelajaran PAI. Di SLB N 
Wonogiri, materi Pendidikan Agama Islam yang biasa disampaikan 
dengan metode ceramah antara lain tentang perilaku terpuji, ketika guru 
PAI menyampaikan materi dengan metode ceramah, selalu disertai 
dengan selingan humor. Hal ini dilakukan untuk menghindari agar siswa 
tidak mengantuk. Sehingga siswa dapat tergugah kembali untuk 
mendengarkan penjelasan dari guru. (Observasi, pada hari Rabu, 5 
Oktober 2016). 
 Dalam penyampaian materi pelajaran, guru tidak hanya ceramah 
terus-menerus, tetapi guru juga menyuruh siswa untuk mencatat. Siswa 
mencatat dengan menggunakan alat yang disebut reglet. Reglet ini adalah 
alat bantu untuk menulis huruf Braille. Setiap siswa sudah menyiapkan 
alat tersebut dimeja mereka masing-masing pada setiap pelajaran dikelas. 
(Hasil wawancara dengan guru PAI, Rabu, 5 Oktober 2016). 
b. Metode Tanya Jawab. 
 Metode tanya jawab sering mengiringi metode ceramah dalam 
pembelajaran PAI. Karena kalau hanya menggunakan metode ceramah 
saja, siswa akan cepat mengalami kejenuhan. Begitu juga dengan siswa 
tunanetra, jika hanya mendengarkan saja akan cepat mengalami 
kejenuhan juga. Dalam pembelajaran pada siswa tunanetra, guru selalu 
berusaha menjalin komunikasi dengan siswa. Kondisi tunanetra 
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terkadang membuat guru sulit untuk berkomunikasi dengan cepat karena 
siswa tidak bisa melihat apa yang dilakukan oleh guru. Maka dari itu 
metode tanya jawab dapat memudahkan guru dalam menjalin komunikasi 
kepada tunanetra secara langsung. 
 Dalam pelaksanaan metode tanya jawab ini, guru PAI memberikan 
pertanyaan kepada seluruh siswa. Karena jumlah siswa dalam satu kelas 
tidak terlalu banyak, sehingga memungkinkan seluruh siswa diberikan 
pertanyaan. Metode tanya jawab dilakukan ketika diawal pelajaran, yaitu 
guru melakukan tanya jawab dengan siswa berkaitan materi yang 
disampaikan pada waktu pelajaran sebelumnya. Selain itu juga dilakukan 
diakhir pelajaran. Pada saat guru menyampaikan materi pelajaran PAI 
tentang Asmaul Husna. Guru PAI memberikan pertanyaan kepada siswa 
arti Asmaul Husna Ar Rahman dan Ar Rahim. Kemudian guru juga 
mengaitkan dengan surat Al Fatihah. Siswa ditanya satu persatu dan 
langsung dijawab pertanyaan dari guru tersebut. (Hasil Observasi kelas 
dan Wawancara dengan guru PAI, hari Kamis, 6 Oktober 2016). 
 Guru Pendidikan Agama Islam menggunakan metode tanya jawab, 
dengan alasan siswa lebih aktif meskipun kondisi siswa tunanetra. Selain 
itu juga untuk melatih anak agar berani mengungkapkan pendapat lisan 
dan melatih siswa untuk mngembangkan daya fikir. Karena hal itu semua 
merupakan bekal penting yang harus dimiliki anak tunanetra, yang 
terkadang mereka merasa kurang percaya diri. (Hasil wawancara dengan 
guru PAI, Jum’at, 7 Oktober 2016). 
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c. Metode Diskusi 
 Metode diskusi adalah penyampaian bahan pelajaran dimana guru 
memberikan kesempatan pada para siswa untuk mengadakan 
pembicaraan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan 
atau menyusun berbagai alternatif pemecahan masalah. Metode diskusi 
ini diterapkan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa 
tunanetra di SLB N Wonogiri . Guru PAI dapat menerapkan metode 
diskusi meskipun anak dalam keadaan tunanetra. 
Penerapan metode diskusi dalam proses pembelajaran PAI, yaitu 
pertama kali guru menjelaskan materi untuk memberikan prolog awal. 
Kemudian guru baru memerintahkan siswa untuk mendiskusikan materi 
pelajaran tersebut. Karena dalam keadaan tunanetra, diskusi sering 
dilakukan antar siswa dalam satu meja kelas. Diskusi dilakukan hanya 
dua orang dalam satu kelompok. Metode diskusi dilakukan dalam tiga 
tahap. Tahap pertama, siswa melakukan diskusi dengan temannya 
membahas materi yang ditentukan oleh guru PAI. Sehingga guru hanya 
mengkondisikan siswa untuk siap berdiskusi. Tahap kedua, hasil diskusi 
dicatat oleh siswa dalam bentuk tulisan huruf Braille. Masing-masing 
siswa sudah membawa alat untuk menulis huruf Braille yang disebut 
reglet. Kemudian tahap ketiga, siswa menyampaikan hasil diskusi dari 
masing-masing kelompok secara lisan. Dengan diskusi seluruh siswa 
akan ikut berpartisipasi, (Hasil wawancara dengan guru PAI, hari Jum’at, 
7 Oktober 2016). 
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Materi pelajaran Pendidikan Agama Islam yang biasanya 
menggunakan metode diskusi antara lain, materi tentang Asmaul Husna 
dan mengenal ayat-ayat Al Qur’an. Ada beberapa pertimbangan guru PAI 
menggunakan metode diskusi, diantaranya dapat lebih menghidupkan 
suasana kelas, selain itu dapat melatih siswa untuk berpendapat dan siswa 
dapat terlatih untuk berfikir mandiri serta berani berbicara. (Hasil 
wawancara dengan guru PAI, hari Jum’at,7 Oktober 2016). 
d. Metode Pembiasaan 
 Pembelajaran pada siswa tunanetra tidak mudah apalagi 
dibandingkan dengan siswa normal. Hal ini menuntut kesabaran bagi 
seorang guru dalam mengajar, membimbing, dan mendidik siswa 
tunanetra. Salah satunya adalah kesabaran dalam membiasakan anak 
didik untuk berbuat baik. Metode pembiasaan ini merupakan cara yang 
sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral kedalam jiwa anak. 
Begitu juga dengan siswa tunanetra diharapkan mempunyai nilai-nilai 
moral yang baik sesuai misi dari SLB N Wonogiri.  
 Bentuk pelaksanaan metode pembiasaan yang dilakukan oleh guru 
Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran PAI di SLB N Wonogiri 
adalah pembiasaan untuk melaksanakan shalat dzuhur berjama’ah di 
Mushalla. Siswa juga dibiasakan untuk berinfaq, meskipun siswa belum 
berpenghasilan namun tetap dibiasakan untuk menyisihkan uang sakunya 
untuk berinfaq. Dengan pembiasaan pada hal-hal yang baik, harapannya 
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tidak hanya dilakukan di sekolah saja akan tetapi dapat dilaksanakan juga 
dirumah. ( Hasil wawancara dengan guru PAI, pada hari Jum’at, 7 
Oktober 2016). 
 Dari berbagai metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak 
tunanetra yang diterapkan di SLB N Wonogiri, yang paling banyak digunakan 
adalah metode ceramah. Hal itu dikarenakan kondisi siswa yang mengalami 
tunanetra. Sehingga lebih banyak menggunakan aspek indera pendengaran. Selain 
itu pada siswa tunanetra memilikisensitifitas pada pendengaran. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Upaya dalam Pelaksanaan Proses Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam bagi peserta didik di SLB Negeri Wonogiri. Dari penelitian yang 
penulis teliti baik melalui observasi, wawancara dan dokumentasi yang 
ada, upaya-upaya yang dilakukan diantaranya sebagai berikut : 
a. Guru PAI SLB Negeri Wonogiri mengharuskan kepada siswanya 
yang beragama Islam harus bisa membaca Al-quran dengan tujuan 
sebagai sarana memudahkan dalam mempelajari Agama Islam 
lebih mendalam.   
b. Guru PAI SLB Negeri Wonogiri selain mengajarkan atau mendidik 
keilmuan tentang keimanan, juga memberikan teladan perbuatan 
yang nyata atau mempraktekkan beribadah dengan sungguh-
sungguh dalam kehidupan sehari-hari. Baik ibadah wajib maupun 
sunnah. Ibadah yang dikerjakan di lingkungan sekolah seperti 
shalat wajib berjama’ah di mushala yayasan dan juga berinfaq.  
c. Guru PAI SLB Negeri Wonogiri memberikan contoh perbuatan 
baik atau berakhlakul karimah  dalam bentuk ucapan maupun 
tingkah laku kepada siswa baik dilingkungan sekolah maupun 
dilingkungan masyarakat. 
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d. Guru PAI SLB Negeri Wonogiri mengadakan pengajian akbar 
yang diikuti baik oleh siswa, guru maupun karyawan di Aula 
Yayasan pada hari-hari besar Agama Islam. 
e. Guru PAI SLB Negeri Wonogiri menasehati langsung kepada 
siswa jika ada yang belum melaksanakan ibadah shalat wajib. Guru 
tidak segan-segan untuk menegur langsung kepada mereka agar 
cepat-cepat melaksanakan ibadah shalat. Adapun Metode yang 
digunakan dalam proses pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 
dalam kegiatan belajar mengajar yang diterapkan antara lain:  
1.  Metode Ceramah. 
2.  Metode Tanya Jawab. 
3.  Metode Diskusi. 
4.  Metode Pembiasaan 
 Dari beberapa metode pembelajaran yang digunakan tersebut, guru 
Pendidikan Agama Islam lebih menekankan pada metode ceramah, karena 
siswa tunanetra yang tak mampu melihat, lebih sensitif pada indera 
pendengarannya. Sehingga metode ceramah lebih efektif diterapkan pada 
pembelajaran di SLB Negeri Wonogiri. Selain itu dalam pelaksanaan 
pembelajaran PAI ada beberapa kendala, diantaranya: 1). Kemampuan 
siswa yang berbeda-beda dikarenakan latar belakang siswa dari Yayasan 
Kesejahteraan Anak-anak Buta dan dari luar Yayasan. 2). Tidak adanya 
buku pelajaran PAI bagi siswa tunanetra, sehingga siswa tidak dapat 
mendalami pelajaran PAI di rumah.  
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B. Saran-Saran 
 Dalam rangka untuk meningkatkan pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam khususnya bagi siswa tunanetra, supaya dapat 
berjalan secara optimal maka penulis ingin memberikan saran sebagai 
berikut : 
1. Pengelola SLB Negeri Wonogiri turun langsung ke lapangan, untuk 
melihat-lihat proses pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam bagi siswa di SLB Negeri Wonogiri agar ada koreksi dalam 
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam selanjutnya. 
2. Hendaknya guru Pendidikan Agama Islam lebih bervariasi dalam 
menggunakan metode pembelajaran. Tidak terpacu pada satu 
metode saja. 
3. Perlu adanya penambahan media pembelajaran bagi siswa 
tunanetra di SLB Negeri Wonogiri, terutama pada palajaran PAI 
yang masih minim menggunakan media pembelajaran.  
Kepada Kepala Sekolah SLB Negeri Wonogiri hendaknya perlu 
adanya penambahan buku paket Braille, karena buku pegangan bagi siswa 
dalam mata pelajaran PAI masih sangat minim. 
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Lampiran 1 
Pedoman Wawancara 
Wawancara dengan Kepala SLB Negeri Wonogiri 
1. Bagaimana sejarah berdirinya SLB Negeri Wonogiri ? 
2. Dimana letakSLB Negeri Wonogiri ? 
3. Apakah yang menjadi landasan hukum dan tujuan berdirinyaSLB Negeri 
Wonogiri ? 
4. Bagaimana struktur organisasi SLB Negeri Wonogiri? 
5. Bagaimanakah keadaan sarana dan fasilitas SLB Negeri Wonogiri? 
6. Seperti apa keadaan lingkungan SLB Negeri Wonogiri? 
7. Siapa saja pengurus SLB Negeri Wonogiri? 
 
Wawancara dengan Kepala Sekolah SLB Negeri Wonogiri 
1. Bagaimana struktur organisasiSLB Negeri Wonogiri? 
2. Bagaimana keadaan sarana dan fasilitasSLB Negeri Wonogiri? 
3. Berapa jumlah guru SLB Negeri Wonogiri ? 
4. Berapa jumlah siswa SLB Negeri Wonogiri? 
 
Wawancara dengan Guru PAI SLB Negeri Wonogiri 
1. Bagaimana gambaran umum pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi 
siswa tunanetra? 
 
 
 
 
2. Metode apa saja yang digunakan guru PAI dalam pelaksanaan PAI di 
sekolah? 
3. Media apa saja yang dipakai dalam pelaksanaan PAI bagi siswa tunanetra? 
4. Sejauh mana siswa memahami materi pelajaran PAI dengan metode yang 
digunakan? 
5. Apa saja kendala yang dialami siswa dalam pelaksanaan PAI? 
6. Bagaimana sikap siswa dalam mengikuti pelajaran PAI di kelas?  
  
 
 
 
 
Lampiran 2 
Sumber Dokumen 
 
A. Pedoman Observasi 
1. Sejarah Berdirinya SLB Negeri Wonogiri 
2. Letak Geografis 
3. Sarana dan Prasarana 
4. Kondisi lingkungan sekolah 
5. Interaksi antara guru dengan murid 
6. Upaya-upaya yang dilakukan pengelola sekolah 
7. Proses pembelajaran 
8. Kegiatan keagamaan yang dilakukan 
9. Kondisi perpustakaan 
10. Kondisi ruang kelas 
11. Kondisi ruang guru 
12. Musholla 
13. Kantor Administrasi atau ruang Tata Usaha 
  
 
 
 
 
B. Dokumentasi 
1. Profil Yayasan 
2. Struktur Organisasi 
3. Visi dan misi SLB Negeri Wonogiri 
4. Data Guru SLB Negeri Wonogiri 
5. Data siswa SLB Negeri Wonogiri 
 
 
 
 
 
 
Field note 1 
Hari dan Tanggal : Senin, 1 Agustus 2016 
Waktu   : 08.40-09.30 WIB 
Topik    : Observasi kegiatan keagamaan di SLB Negeri Wonogiri 
Subjek   : Pegawai Guru di SLB Negeri Wonogiri 
Tempat  : Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri 
 Pada hari Senin pagi saya menuju ke Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri 
untuk melakukan penelitian tentang pelaksanaan upaya guru PAI SLB dalam 
mengenalkan akhlak untuk siswa-siswa berkebutuhan khusus di sana. Saya 
langsung menuju ke dalam kantor Akademik dimana biasanya bertemu dengan 
bapak Wawan selaku Guru PAI di sekolah tersebut. Dikarenakan Pak Wawan 
masih mengajar, lalu saya meminta kepada bapak Kepala Sekolah untuk melihat 
kegiatan yang dilakukan oleh guru PAI  saat melakukan pembelajaran serta 
memberikan surat ijin penelitian. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field note 2 
Hari dan Tanggal : Senin, 6 Februari 2017 
Waktu   : 08.00-09.30 WIB 
Topik    : Observasi tentang data profil di SLB Negeri Wonogiri 
Subjek   : Pegawai Guru di SLB Negeri Wonogiri 
Tempat  : Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri 
 Pada hari Senin saya berencana untuk bertemu dengan bapak Eko 
Wahyudi dan bapak Wawan  lagi, selaku kepSek dan guru PAI di SLB tersebut. 
Pada hari itu   saya bermaksud untuk meminta beberapa data yang berhubungan 
dengan penelitian saya, baik data profil yayasan maupun data yang lain. setelah 
itu saya langsung menuju kantor akademik SLB untuk bertemu bapak Eko dan 
langsung disambut dengan hangat oleh seluruh pegawai. Bapak Eko langsung 
menanyakan kabar dan keperluan apa tentang kedatangan saya kali ini. Sesuai 
kebutuhan saya kali ini, langsung saja saya meminta tentang kebutuhan data yang 
berhubungan dengan penelitian di SLB. Bapak Eko langsung memanggil salah 
satu pegawainya untuk mencarikan data tersebut. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field note 3 
Subjek  : Penjaga Sekolah 
Hari/Tanggal : Selasa, 7 Februari 2017 
Tempat : Yayasan SLB Negeri Wonogiri 
Waktu  : 08.40-10.30 WIB 
 Pada hari Selasa saya berencana untuk melakukan penelitian tentang 
upaya apa saja yang dilakukan oleh pengelola Yayasan Kesejahteraan Anak-anak 
Buta Surakarta dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi tunantera di 
SLB Negeri Wonogiri.  
 Sesampainya di yayasan saya menuju bagian dalan yayasan yaitu di ruang 
asrama untuk mencari bapak Eko Wahyudi terlebih dahulu bermaksud menyalami 
beliau. Setelah menyalami beliau, kami berbincang-bincang lama berkaitan 
dengan upaya pengelola yayasan dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 
bagi tunanetra di tingkat Sekolah Dasar. Banyak hal yang diutarakan oleh pak Eko  
perihal pertanyaan yang saya ajukan ke beliau. Pertanyaan saya seputar upaya 
pengelola yayasan, baik dalam membuat peraturan, kurikulum maupun kegiatan 
keagamaan yang menunjang proses belajar mengajar.  
. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field note 4 
Subjek  : Guru Mapel PAI (Wawan Adi H.) 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Februari 2017 
Tempat : Yayasan SLB Negeri Wonogiri 
Waktu  : 08.40-10.30 WIB 
 Pagi itu hari rabu saya melakukan penelitian di SLB Negeri Wonogiri. 
Pagi itu saya berangkat pagi dari kost yaitu pukul 07.45 wib menuju yayasan 
tersebut naik sepeda motor. Lalu lalang kendaraan kadang membuat macet jalan. 
Baik sepeda motor maupun memadati jalan kota. Tak ketinggalan pula, jalan 
depan yayasan pun tak kalah ramainya kendaraan yang melintas. Berjalan 
menikmati suasana padatnya kota dengan polusi yang semakin hari semakin 
menjadi.  
 Sesampainya di yayasan saya menuju bagian dalan yayasan yaitu di ruang 
asrama untuk menemui bapak Wawan Adi Handoko selaku guru mapel PAI di 
tempat tersebut. Setelah menyalami pak beliau kami berbincang-bincang dengan 
beberapa siswa dan ibu-ibu yang menunggu anaknya di teras asrama putri. Tak 
lama kemudian saya mendekati siswa tunanetra yang  di teras kelas, sudah lama 
saya kenal bayu, bahkan sebelum saya melakukan penelitian ini. Saya 
menanyakan beberapa hal berkenaan dengan upaya-upaya yang dilakukan oleh 
pengelola yayasan dalam pendidikan Agama Islam dan juga beberapa hal tentang 
upaya guru PAI dalam proses belajar mengajar. Banyak hal yang disampaikan 
oleh  perihal pertanyaan yang saya ajukan ke dia. Dengan sedikit terbata-bata 
dalam menyampaikan namun dengan semangatnya dia menjawab. 
 
 
 
 
Field note 5 
Subjek  : Kepala Sekolah (Bapak Eko Wahyudi) 
Hari/Tanggal : Kamis, 9 Februari 2017 
Tempat : Yayasan SLB Negeri Wonogiri 
Waktu  : 09.00-11.10 WIB 
 Pada hari Kamis saya berencana untuk bertemu dengan bapak kepala 
sekolah. Pagi itu saya berangkat dari rumah pukul 07.30 waktu Indonesia bagian 
barat menuju yayasan tersebut menggunakan sepeda motor saya Letak yayasan 
berada didekat jalan dan banyak orang yang berlalu lalang melewati jalan. 
Sesampainya di yayasan saya menuju ruang guru hendak bertemu dengan kepala 
sekolah SLB Negeri Wonogiri. Setelah mengucapkan salam kepada guru yang ada 
di ruangan, saya dipersilahkan masuk oleh salah satu guru. Dan guru tersebut 
yang ada di samping pintu masuk ruang menanyakan maksud kedatangan saya. 
Saya pun menjawab, bahwa saya hendak bertemu dengan kepala sekolahSLB 
Negeri Wonogiri. Dan guru tersebut memberitahu saya kalau bapak Kepala 
Sekolah ada diruangannya. 
 Sesaat kemudian saya mohon ijin kepada guru yang ada diruang guru 
menuju ke ruang Kepala Sekolah bermaksud memberikan surat ijin penelitian. 
Sesampainya didepan pintu saya mengucapkan salam dan bapak kepala 
mempersilahkan saya untuk masuk. Setelah saya dipersilahkan duduk di kursi 
ruangan beliau, beliau bertanya tujuan kedatangan saya, saya pun menjawab. 
Setelah berbincang-bincang, saya memberikan surat ijin penelitian kepada bapak 
kepala sekolah. Diterimalah surat saya oleh beliau setelah saya pun 
 
 
 
 
menyampaikan bahwa untuk surat ijin penelitian untuk yayaysan pun juga sudah 
saya masukkan, akan tetapi sudah lama.  
 Setelah bapak kepala membuka dan mengecek isi surat yang saya berikan 
beliau, beliau mempersilahkan saya untuk melakukan penelitian tanpa rasa 
sungkan. Beliau pun menambahai, kalaupun saya membutuhkan apa yang mesti 
dibutuhkan dan sekolahan bisa membantu, maka jangan sungkan untuk 
menanyakan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Field note 6 
Subjek  : Guru PAI (bapak Wawan Adi H.) 
Hari/Tanggal : Senin, 13 February 2017 
Tempat : Yayasan SLB Negeri Wonogiri 
Waktu  : 09.00-11.10 WIB 
Pagi itu saya berangkat ke yayasan pukul 07.40 WIB, sesampainya di 
yayasan, saya menemui pak Agus Tri Wahyono yang duduk di teras ruang tamu 
bersama beberapa guru. Saya langsung bersalaman dengan beliau, beliau 
menanyakan maksud kedatangan saya. Saya pun menjawab kalau hendak bertemu 
dengan ibu Siti Mahmudah, beliau adalah guru PAI sekolah tersebut dan juga 
tunanetra. Pada hari itu saya melakukan wawancara dengan beliau.  
Saya mulai bertanya kepada beliau, yang pertama saya tanyakan adalah 
berkenaan dengan upaya atau andil pengelola SLB  dalam pelaksanaan pendidikan 
Agama Islam baik dalam pembuatan kurikulum sekolah, dalam aturan penerimaan 
siswa baru, hubungan dengan guru PAI, kompetensi guru PAI maupun hubungan 
pengelola kepada siswanya. Kemudian beliau menjawab satu persatu pertanyaan 
yang saya ajukan kepada beliau. Yang pada intinya ada banyak yang diupayakan 
oleh pengelola yayasan dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi 
tunanetra di SLB. Tak disangka juga kalau ternyata bapak guru PAI tersebut asyik 
untuk diajak berbincang-bincang. Dengan canda dan tawanya yang tak melihatkan 
rasa lelah. 
  
  
 
 
 
 
Field note 7 
Subjek  : Guru PAI (bapak Wawan Adi H.) 
Hari/Tanggal : Selasa , 14 February 2017 
Tempat : Yayasan SLB Negeri Wonogiri 
Waktu  : 09.00-11.10 WIB 
Pagi itu cuacana cukup cerah dan matahari bersinar terang. Agenda saya 
hari itu adalah untuk melanjutkan wawancara dengan bapak Guru PAI. Pada pagi 
itu saya berangkat pukul 07.40 wib dengan menggunakan sepeda motor. 
Sesampainya disekolah saya bertemu dengan beberapa guru disana. Sambil 
menunggu bapak Guru PAI keluar ruangan, saya keliling dilingkungan yayasan 
untuk melihat dan sekaligus melakukan observasi. Dalam observasi tersebut saya 
mengamati beberapa ruangan yang ada di lingkungan yayasan tersebut. 
Diantaranya ruang Braille, ruang kelas dan beberapa ruang lainnya.  
Wawancara pada hari itu yaitu berkaitan dengan penggunaan metode 
dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi Siswa SLB. Wawancara 
berlangsung di teras yang tempatnya tak jauh dari ruang guru. Menurut bapak 
Guru Wawan, pelaksanaan metode dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
disesuaikan dengan materi pelajaran PAI. Selain itu ada beberapa kelebihan dan 
kelemahan pada masing-masing metode tersebut. Setelah wawancara sekitar 30 
menit, saya mengakhiri wawancara pada hari itu. 
 
 
 
 
 
 
 
Field note 8 
Subjek  : Kepala Sekolah (Bapak Eko Wahyudi) 
Hari/Tanggal : Rabu,15 February 2017 
Tempat : Yayasan SLB Negeri Wonogiri 
Waktu  : 09.00-11.10 WIB 
Pada hari Rabu saya kembali melakukan penelitian di SLB Negeri 
Wonogiri. Hari itu pagi-pagi saya mulai melakukan persiapan untuk segera 
berangkat ke yayasan tersebut. Kurang lebih pada pukul 08.00 wib saya sudah 
berada di yayasan. Pada hari itu para siswa banyak yang duduk-duduk di teras 
kelas, ada pula guru yang duduk di teras ruang tamu. Setelah beberapa saat kami 
berbincang-bincang bel pun berbunyi, saya mohon ijin kepada adik tersebut untuk 
menemui bapak Kepala Sekolah bermaksud minta data guru dan siswa SLB. 
Setelah masuk ruang dan dipersilahkan duduk saya mengutarakan maksud saya 
yang hendak minta data guru dan siswa Sekolah Dasar. Dan bapak kepala 
memberikan berkas-berkas yang ada kepada saya, lalau saya minta ijin untuk 
memperbayak lembar dengan memfoto kopi data tersebut. Beberapa menit 
kemudian saya kembali ke ruang kepala untuk mengembalikan data-data tersebut. 
Setelah menemui bapak kepala sekolah, saya mohon pamit untuk pulang. Bapak 
Kepala pun mempersilahkan saya dan mengatakan untuk hati-hati dijalan. Dan 
hari itu saya pun pulang.  
  
 
  
 
 
 
 
 
DATA GURU SLB NEGERI WONOGIRI 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
 
No Nama Jabatan L/P Status Ijazah 
1 Adi Indrianto PNS L PNS S 1 
2 
Agus Tri 
Wahyono 
Tenaga Honor 
Sekolah 
L 
Tenaga Honor 
Sekolah 
SMA 
3 
Andriyani 
Ratnawati 
Guru Honor 
Sekolah 
P Guru Honor Sekolah S 1 
4 Anjar Lestari 
Guru Honor 
Sekolah 
P Guru Honor Sekolah S 1 
5 Bambang Sutopo PNS L PNS S 1 
6 Daryanti PNS P PNS S 1 
7 Dedi Suhartanto 
Tenaga Honor 
Sekolah 
L 
Tenaga Honor 
Sekolah 
SMA 
8 
Dewi Fartikasari 
Sukarno 
Tenaga Honor 
Sekolah 
P 
Tenaga Honor 
Sekolah 
D 2 
9 Dewi Hariyani 
Tenaga Honor 
Sekolah 
P 
Tenaga Honor 
Sekolah 
D ⁶ 
10 Edi Supriadi PNS L PNS S 1 
11 Eko Wahyudi PNS L 
PNS dan Kepala 
Sekolah 
S 1 
12 Hanang Haryanto 
Guru Honor 
Sekolah 
L Guru Honor Sekolah S 1 
13 Hariyadi GTY / PTY L GTY / PTY S 1 
14 Haryanto PNS L PNS S 2 
15 Herni Yulaicha GTY / PTY P GTY / PTY S 1 
16 Hudiono 
Tenaga Honor 
Sekolah 
L 
Tenaga Honor 
Sekolah 
SMA 
17 Jaka Wuryanta 
Tenaga Honor 
Sekolah 
L 
Tenaga Honor 
Sekolah 
SMA 
18 Mamik Sugiarti 
Guru Honor 
Sekolah 
P Guru Honor Sekolah S 1 
 
 
 
Tabel 01 
 
 
 
 
DATA GURU SLB NEGERI WONOGIRI 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
 
19 Rusi Anna Ike 
Setyastuti 
 
PNS P PNS S 1 
20 Saftiri 
Rokhmadiah 
PNS P PNS S 1 
21 Satiyo PNS L PNS S 2 
22 Siti Nurrohmah 
Fatmawati 
Guru Honor 
Sekolah 
P Guru Honor Sekolah S 1 
23 Sri Tursilo 
Hadiningsih 
PNS P PNS S 1 
24 Sugiyarni PNS P PNS S 1 
25 Sukinem PNS P PNS S 1 
26 Sulistyowati Guru Honor 
Sekolah 
P Guru Honor Sekolah S 1 
27 Sumarmo PNS L PNS  S 1 
28 Sunarni Guru Honor 
Sekolah 
P Guru Honor Sekolah S 1 
29 Titik 
Kustantiningsih 
PNS P PNS S 1 
30 Tri Miyatun PNS P PNS S 1 
31 Vena Mayarina 
Dewi S. 
Tenaga Honor 
Sekolah 
P Tenaga Honor 
Sekolah 
SMA 
32 Wahyu Hendrik 
Alwisnu 
Guru Honor 
Sekolah 
L Guru Honor Sekolah S 1 
33 Wawan Adi 
Handoko 
Guru Honor 
Sekolah 
L Guru Honor Sekolah S 1 
34 Wisnu Ngesti 
Broto 
Tenaga Honor 
Sekolah 
P Tenaga Honor 
Sekolah 
SMA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEMBAGIAN TUGAS GURU DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR 
GURU KELAS, GURU MATA PELAJARAN, SEMESTER 1 DAN II 
SLB NEGERI WONOGIRI 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
 
No Nama  Jabatan Mengajar Jumlah Jam 
1 Adi Indrianto PNS 
Guru kelas 
SD/MI/SLB 
24 
2 Agus Tri Wahyono 
Tenaga Honor 
Sekolah 
Tenaga 
Administrasi 
Sekolah 
 
3 Andriyani Ratnawati 
Guru Honor 
Sekolah 
Guru kelas 
SD/MI/SLB 
33 
4 Anjar Lestari 
Guru Honor 
Sekolah 
Guru kelas 
SD/MI/SLB 
24 
5 Bambang Sutopo PNS 
Guru kelas 
SD/MI/SLB 
24 
6 Daryanti PNS 
Guru kelas 
SD/MI/SLB 
24 
7 Dedi Suhartanto 
Tenaga Honor 
Sekolah 
Penjaga Sekolah  
8 Dewi Fartikasari Sukarno 
Tenaga Honor 
Sekolah 
Pustakawan  
9 Dewi Hariyani 
Tenaga Honor 
Sekolah 
Tenaga 
Administrasi 
Sekolah 
 
10 Edi Supriadi PNS 
Guru kelas 
SD/MI/SLB 
24 
11 Eko Wahyudi PNS Kepala sekolah 42 
12 Hanang Haryanto 
Guru Honor 
Sekolah 
Guru kelas 
SD/MI/SLB 
33 
13 Hariyadi GTY / PTY 
Matematika 
(umum) 
4 
14 Haryanto PNS 
Guru kelas 
SD/MI/SLB 
24 
15 Herni Yulaicha GTY / PTY 
Pendidikan 
Agama Islam 
12 
16 Hudiono 
Tenaga Honor 
Sekolah 
Tukang Kebun - 
17 Jaka Wuryanta 
Tenaga Honor 
Sekolah 
Lainnya - 
18 Mamik Sugiarti 
Guru Honor 
Sekolah 
Guru kelas 
SD/MI/SLB 
57 
Tabel 02 
 
 
 
 
19 Rusi Anna Ike Setyastuti 
 
PNS Guru kelas 
SD/MI/SLB 
24 
20 Saftiri Rokhmadiah PNS Ilmu 
Pengetahuan 
Sosial (IPS) 
16 
21 Satiyo PNS Tenaga 
Administrasi 
Sekolah 
- 
22 Siti Nurrohmah 
Fatmawati 
Guru Honor 
Sekolah 
Guru kelas 
SD/MI/SLB 
55 
23 Sri Tursilo Hadiningsih PNS Bahasa 
Inggris 
12 
24 Sugiyarni PNS Matematika 
(umum) 
12 
25 Sukinem PNS Guru kelas 
SD/MI/SLB 
24 
26 Sulistyowati Guru Honor 
Sekolah 
Guru kelas 
SD/MI/SLB 
33 
27 Sumarmo PNS Guru kelas 
SD/MI/SLB 
24 
28 Sunarni Guru Honor 
Sekolah 
Guru kelas 
SD/MI/SLB 
57 
29 Titik Kustantiningsih PNS Guru kelas 
SD/MI/SLB 
24 
30 Tri Miyatun PNS Bahasa 
Indonesia 
18 
31 Vena Mayarina Dewi S. Tenaga Honor 
Sekolah 
Tenaga 
Administrasi 
Sekolah 
 
32 Wahyu Hendrik Alwisnu Guru Honor 
Sekolah 
Pendidikan 
Jasmani, 
olahraga, 
dan 
kesehatan 
27 
33 Wawan Adi Handoko Guru Honor 
Sekolah 
Pendidikan 
Agama 
Islam 
24 
34 Wisnu Ngesti Broto Tenaga Honor 
Sekolah 
Tenaga 
Administrasi 
Sekolah 
- 
 
 
 
 
 
DATA SISWA SLB NEGERI WONOGIRI 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
 
No Nama Kelas 
Tingkat 
Kelas 
Jumlah Siswa 
Total 
L P 
1 Kelas 1 B 1 3 2 5 
2 Kelas 1 C 1 2 1 3 
3 Kelas 1 C1 1 2 2 4 
4 Kelas 10 C 10 5 4 9 
5 Kelas 11 B 11 4 6 10 
6 Kelas 12 B 12 3 ⁶ 6 
7 Kelas 2 C1 2 4 2 6 
8 Kelas 3C 3 3 4 7 
9 Kelas 4 A 4 1 0 1 
10 Kelas 4 B 4 1 1 2 
11 Kelas 4 C 4 3 4 7 
12 Kelas 5 C 5 6 1 7 
13 Kelas 6 B 6 0 1 1 
14 Kelas 6 C 6 6 ⁶ 9 
15 Kelas 7 C1 7 3 ⁶ 6 
16 Kelas 7 Q 7 1 0 1 
17 Kelas 8 B 8 1 2 3 
18 Kelas 8 C 8 ⁶ 2 5 
19 Kelas 9 B 9 2 1 3 
20 Kelas 9 C 9 4 2 6 
 
 
 
 
 
 
WALI KELAS GURU SLB NEGERI WONOGIRI 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
 
No Nama Kelas Total Siswa Wali Kelas 
1 Kelas 1 B 5 Anjar Lestari 
2 Kelas 1 C 3 Titik 
Kustantiningsih 
3 Kelas 1 C1 4 Eko Wahyudi 
4 Kelas 10 C 9 Siti Nurrohmah 
Fatmawati 
5 Kelas 11 B 10 Sunarni 
6 Kelas 12 B 6 Mamik Sugiarti 
7 Kelas 2 C1 6 Sukinem 
8 Kelas 3C 7 Rusi Anna Ike 
Setyastuti 
9 Kelas 4 A 1 Edi Supriadi 
10 Kelas 4 B 2 Adi Indrianto 
11 Kelas 4 C 7 Sumarmo 
12 Kelas 5 C 7 Haryanto 
13 Kelas 6 B 1 Bambang Sutopo 
14 Kelas 6 C 9 Daryanti 
15 Kelas 7 C1 6 Sulistyowati 
16 Kelas 7 Q 1 Siti Nurrohmah 
Fatmawati 
17 Kelas 8 B 3 Mamik Sugiarti 
18 Kelas 8 C 5 Hanang Haryanto 
19 Kelas 9 B 3 Andriyani 
Ratnawati 
20 Kelas 9 C 6 Sunarni 
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